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MOTTO 

 
"Wanita diciptakan istimewa. Tetap tegar meski nyaris menyerah, tetap sabar 

meski ingin mengeluh, tetap kuat meski hampir terjatuh.” 

 

“Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang (dikehendaki)-Nya. 

Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu." (Q.S. 

At-Thalaq 3) 
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ABSTRAK 

 

 Putri Miatul Karimah. 2022. Pengaruh Harga Diri dan Dukungan 

Sosial terhadap Resiliensi pada Warga Binaan Pemasyarakatan Perempuan di 

Lapas Kelas I Madiun. 

 

Dosen Pembimbing: Abd. Hamid Cholili, M. Psi, Psikolog  

 

Warga Binaan Pemasyarakatan pada awal kurungan sedih, tidak memiliki 

semangat untuk menjalani kehidupannya dan tidak bisa berdamai dengan keadaan. 

Fenomena yang melibatkan kemampuan seseorang untuk bangkit dari masalah 

dalam psikologi disebut dengan resiliensi. Resiliensi adalah kemampuan yang 

dimiliki individu dalam merespon positif suatu permasalahan yang sedang 

dihadapi.  

Faktor yang mengaruhi resiliensi yaitu harga diri dan dukungan sosial. 

Haga diri adalah penilaian seseorang terhadap dirinya yang terdiri dari aspek 

kekuatan ,keberarian, kebajikan, dan kompetensi. Sedangkan dukungan sosial 

adalah adalah bantuan dari orang lain baik dari segi material maupun emosional. 

Aspek dari dukungan sosial yaitu dukungan emosional, dukungan penghargaan, 

dukungan instrumental dan dukungan informative. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Tingkat harga diri pada 

Warga Binaan Pemasyarakatan Perempuan di Lapas Kelas I Madiun. 2) Tingkat 

dukungan sosial pada Warga Binaan Pemasyarakatan Perempuan di Lapas Kelas I 

Madiun. 3) Tingkat resiliensi pada Warga Binaan Pemasyarakatan Perempuan di 

Lapas Kelas I Madiun. 4) Pengaruh harga diri dan dukungan sosial terhadap 

resiliensi pada Warga Binaan Pemasyarakatan Perempuan di Lapas Kelas I 

Madiun.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Pengambilan 

sampel menggunakan teknik Non Probabily Sampling dimana dari jumlah 

keseluruhan populasi sebanyak 30 penghuni Lapas Kelas I Madiun hanya 22 yang 

dapat dijadikan subjek penelitian. Metode analisis data pada penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat harga diri, dukungan sosial dan resiliensi mayoritas berada pada 

tingkat sedang yakni 91%, 68% dan 64%. 

Hasil uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa pengaruh harga diri 

dan dukungan sosial terhadap resiliensi  pada Warga Binaan Pemasyarakatan 

(WBP) Perempuan di Lapas Kelas I Madiun sebesar yaitu  14,2%, dan 85,8% 

lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak bahas dalam penelitian. 

 

Kata Kunci : Resiliensi, Harga Diri, Dukungan Sosial 
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ABSTRACT 

 

 Putri Miatul Karimah. 2022. The Influence of Self-Esteem and Social 

Support on Resilience in Inmates of the Women's Correctional Center in Madiun 

Class I Prison. 

Advisor: Abd. Hamid Cholili, M. Psi, Psychologist 

  
The Prisoners at the beginning of the confinement were sad, did not have 

the enthusiasm to live their lives and could not deal with the situation. The 

phenomenon that involves a person's ability to rise from problems in psychology 

is called resilience. Resilience is the ability of individuals to respond positively to 

a problem that is being faced. 

Factors that affect resilience are self-esteem and social support. Self-

esteem is a person's assessment of himself which consists of aspects such as 

strength, courage, virtue, and competence. While social support is assistance from 

other people both in terms of material and emotional. Social support are emotional 

support, appreciation, instrumental support and informative support.  

This study aims to determine : 1) The self-esteem level of the Women 

Correctional inmates at the Class I Prison in Madiun. 2) The social support level 

of the Women Correctional inmates at the Class I Prison in Madiun. 3) The 

resilience level of the Women Correctional inmates at the Class I Prison in 

Madiun. 4) The influence of self-esteem and social support on Women 

Correctional inmates at the Class I Prison in Madiun. 

This research is quantitative research. Sampling used the Non Probably 

Sampling technique where only 22 could be used as research subjects, from the 

total population are 30 residents of Madiun Class I Prison. The data analysis 

method used multiple linear regression analysis. The results showed that the 

majority of self-esteem, social support and resilience were at moderate levels, 

namely 91%, 68% and 64%. 

The results of the multiple linear regression test showed that the effect of 

self-esteem and social support on resilience in Women Correctional Inmates 

(WBP) in Madiun Class I Prisons was 14.2%, and another 85.8% was influenced 

by other variables not discussed in the study. 

 

Keywords: Resilience, Self-Esteem, Social Support 
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 مستخلص البحث
رووة  لد  الدتأثير احترام الذات والدعم الاجتماعي على . 2222. كريمةال ةميا بوتري

 ايينن.بمةزيلات السجن في سجن الدرج  الأولى 

 الطبيب النفسيمشروف: عبد الحميد خليلي الداجستير، 
 

ولا  نحياته نالحماس ليعيش ن، لم يكن لديهاتحزين في بداي  الحبس الإصلاحيات نزيلاتالكان 
ظاىروة التي تنطني على قدرة الشخص على النهنض من مشاكل في التصالح مع النضع. ال نيمكن

 لدشكل  تناجههم. ا  علم النفس تسمى الدرووة . الدرووة  ىي قدرة الأفرواي على الاستجاب  إيجابي
العنامل التي تؤثرو على الدرووة  ىي احترام الذات والدعم الاجتماعي. احترام الذات ىن 

الدعم  وأماتقييم الشخص لنفسو والذي يتكنن من جناةب القنة والشجاع  والفضيل  والكفاءة. 
الدعم  ومنالاجتماعي ىن مساعدة من أشخاص آخروين سناء من الناحي  الدايي  أو العاطفي . 

 الدعم العاطفي، التقديرو، والدعم الفعال، والدعم الإعلامي. يعنيالاجتماعي 
سجن الدرج  في مستن  احترام الذات لد  النزيلات  : (1 لدعروف تهدف ىذه الدراس  

(. 3ايينن، بمسجن الدرج  الأولى في ( مستن  الدعم الاجتماعي لنزيلات 2ايينن، بمالأولى 
( تأثير احترام الذات والدعم 4ايينن، بم  الأولى مستن  الدرووة  لد  ةزيلات في سجن الدرج

 ايينن.بم في سجن الدرج  الأولى نزيلاتالرووة  مالاجتماعي على 
غير المحتمل حيث يمكن الخذ العينات الأ تقني استخدم ا. و كمي  اىذا البحث بحثكان 
  الأولى في سجن الدرج    مقيم 32 ما يصل إلى من إجمالي عدي مجتمع البحث 22استخدام فقط 

طرويق  تحليل البياةات تحليل الانحدار الخطي  ماستخدىذا البحث بحث. ال كمشاركاتايينن  بم
 الدتعدي. أظهروت النتائج أن احترام الذات والدعم الاجتماعي والدرووة  كاةت عند مستنيات متنسط 

 ٪.64٪ و 66٪ ، 11 يعني غالبي 
أظهروت ةتائج اختبار الانحدار الخطي الدتعدي أن تأثير احترام الذات والدعم الاجتماعي 

٪، و 14.2ايينن كان بمفي سجن الدرج  الأولى  (WBP) الإصلاحيات نزيلاتاللد   الدرووة على 
  دراس .ىذه ال٪ أخرو  تأثروت بمتغيرات أخرو  لم تتم مناقشتها في 65.6

 
  احترام الذات، الدعم الاجتماعي : الدرووة ،الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Berita mengenai tindak kriminal dapat kita jumpai dalam kehidupan 

sehari-hari. Bagi siapapun yang melakukan tindak kriminal dapat 

dikategorikan sebagai pelanggaran hukum sesuai UU yang ditetapkan. 

Lembaga pemasyarakatan merupakan tempat yang digunakan untuk 

pembinaan bagi pelanggar hukum. Fungsi dari rangkaian aktifitas di dalam 

lembaga pemasyarakatan adalah untuk menyadarkan kesalahan warga binaan, 

memperbaiki diri, dan agar tidak mengulagi perbuatan yang salah dikemudian 

hari sehingga lingkungan masyarakat dapat menerima kembali dan dapat 

hidup berdampingan seperti sedia kala. Menjalani kehidupan sebagai Warga 

Binaan Pemasyarakatan di Lapas akan merubah pola kehidupan para penghuni 

Lapas. Sehingga, banyak WBP Perempuan yang kurang bisa menerima diri 

dan keadaan selama berada di dalam lapas. 

Hukuman penjara menjadikan Warga Binaan Pemasyarakatan merasa 

kehilangan kebebasan, kehilangan rasa nyaman dan menjadi terbatasnya 

dalam menjalin hubungan dengan orang banyak (Meilina, 2013: 91). Seorang 

perempuan dengan status sebagai  Warga Binaan Pemasyarakatan merupakan 

merupakan pengalaman yang sulit diterima. Kehidupan di Lapas menjadikan 

Warga Binaan Pemsyarakatan Perempuan terpisah dari keluarga, teman dan 

orang-orang di lingkungan tempat tinggal. Kebebasan juga diatur sesuai 
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dengan peraturan yang berlaku di Lembaga Pemasyarakatan. Hal ini yang 

menjadi tantangan bagi Warga Binaan Pemasyarakatan Perempuan untuk 

beradaptasi dan bangkit dari masalah di lingkungan yang baru.  

Sesuai dengan informasi yang di dapat melalui wawancara yang telah 

dilakukan bersama staff BlokA  di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Madiun 

diperoleh data informasi mengenai kondisi pada awal masa pembinaan bahwa 

WBP cenderung murung, tidak bisa berbaur dengan teman-teman, pendiam, 

sedih serta tidak memiliki semangat untuk menjalani kehidupannya. Hal 

tersebut dikarenakan WBP belum mampu beradaptasi di lingkungan Lapas, 

mereka juga belum dapat berdamai dengan keadaan. Selain itu, WBP 

cenderung menarik diri dan sering menangis karena merasa terkejut dengan 

pola kehidupan yang berubah selama di lembaga pembinaan. Hal tersebut 

sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan Pak Hariyadi staf 

Blok A Perempuan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Madiun mengatakan 

bahwa 

 “Di awal masa pembinaan, narapidana cenderung berdiam diri dan 

tidak merespon apabila diajak berbicara. Ada juga narapidana yang 

melampiaskan perasaanya dengan hanya menangis, sepertinya mereka 

marah dan tidak menyangka dengan kehidupan barunya. Lalu tanpa 

berusaha untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya atau bisa 

dibilang tidak ada usaha melupakan kesedihannya, pokoknya mereka diam 

saja. Nanti, ketika mereka mulai dapat menerima keadaan dan 

lingkungannya, mereka mulai terlibat secara aktif dalam kegiatan-kegiatan 

pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Madiun.”  

 

Fenomena yang melibatkan kemampuan seseorang untuk bangkit dari masalah 

dalam psikologi disebut dengan resiliensi.  
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Ediati (2016) menjelaskan bahwa resiliensi merupakan upaya dalam 

menghadapi masalah dan tantangan baru yang merubah kondisi seseorang 

dengan drastis bagi seseorang, upaya yang dimaksudkan yakni berkaitan erat 

dengan penerimaan diri sehingga dapat menerima kehidupan barunya (Ediati, 

2016:538). Sedangkan, Pidgeon Rowe, Stapleton, Magyar, dan Lo (2014) juga 

mendefinisikan resiliensi sebagai kemampuan seseorang dalam menghadapi 

masa sulit dengan respon yang positif sehingga dapat menghadapi kesulitan 

serta memiliki harapan yang baru atas kesulitan yang dihadapi tersebut 

(2014:15).   

Mahmood dan Ghaffar (2014) menerangkan bahwa warga binaan yang 

memiliki tingkat resiliensi tinggi mampu beradaptasi dilingkungan baru 

sedangkan warga binaan Pemasyarakatan perempuan yang memiliki tingkat 

resiliensi rendah akan cenderung merasa trauma, sedih, marah dan kecewa 

yang mungkin dapat menimbulkan stres (2014:6). Seseorang setelah mendapat 

vonis hukuman akan merubah segala kehidupan sehingga menghadapi 

berbagai konflik batin dengan diri sendiri dan lingkungan. 

Status sebagai warga binaan pemasyarakatan menimbulkan berbagai 

pandangan mengenai diri sendiri. WBP di Lapas Kelas I Madiun mengalami 

berbagai kondisi seperti merasa bersalah dengan keluarga dirumah, merasa 

gagal menjadi orangtua yang baik bagi anak, merasa malu dengan keluarga 

dan kerabat, merasa dirinya buruk di masyarakat, meyakini tidak akan 

mendapat kesempatan yang sama karena status WBP dan  ragu dirinya tidak 

dihargai setelah masa kurungan selesai. Hal ini berkaitan dengan cara pandang 
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seseorang terhadap dirinya sendiri atau dalam psikologi dikenal dengan istilah 

harga diri.  

Merujuk pendapat Coopersmith (1967) bahwa harga diri diartikan 

bahwa cara seseorang memandang dan menilai diri sendiri, terhadap 

penerimaan yang positif maupun negative serta menunjukkan adanya sikap 

yakin bahwa dirinya mampu untuk sukses dan layak. Harga diri dapat 

diungkapkan  melalui ekspresi perilaku maupun lisan kepada orang lain 

(Coopersmith, 1967:4-5). Kemudian Victoria dan Muryantinah  menerangkan 

bahwa harga diri berkaitan dengan nilai dan citra diri dan keyakinan bahwa 

manusia sejatinya berharga selain itu juga dapat berupa penilaian diri atas hal 

baik maupun hal yang kuang baik dalam diri sendiri (Victoria dan 

Muryantinah, 2015:47). Cara pandang mengenai diri sendiri dapat 

mempengaruhi seseorang dalam menghadapi masalah. Individu memerlukan 

keyakinan diri yang positif agar mampu menyelesaikan permasalahan yang 

sedang dihadapi. 

Permasalahan lain yang dirasakan warga binaan pemasyarakatan yaitu 

berkaitan dengan terbatasnya jalinan komunikasi dan pemberian perhatian dari 

keluarga dan kerabat. Sedangkan warga binaan pemasyarakatan membutuhkan 

dukungan sosial dari orang-orang di sekitar. Dukungan social diperlukan bagi 

orang-orang yang sedang menghadapi masalah dikarenakan dapat mengurangi 

penyebab timbulnya stres psikologis. Bentuk dukungan sosial menurut 

Meilianawati (2015) dapat diterima dalam wujud kepedulian orang terdekat 

seperti orangtua. Dukungan social dalam pengertian yang luas berkaitan 
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dengan peranan yang dilakukan orang lain  pada agar dapat mempengaruhi 

psikologis secara positif seperti keluarga, teman, saudara, dan rekan kerja 

sehingga dapat memiliki semangat dalam menyelesaikan masalah yang 

dihadapi (Meilianawati, 2015:8). 

Permasalahan psikologi mengenai resiliensi pada warga binaan 

pemasyarakatan berhubungan dengan cara pandang terhadap diri sendiri dan 

kebutuhan jalinan emosional terhadap keluarga. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat menurut Resnick et al.,  yang menjelaskan mengenai empat faktor 

yang memengaruhi resiliensi pada individu, yaitu: harga diri, dukungan sosial, 

spiritualitas atau keberagamaan dan emosi positif (Resnick et al., 2011:6-9). 

Sehingga dari berbagai permasalahan harga diri dan dukungan sosial memiliki 

pengaruh terhadap pembentukan resiliensi pada  warga binaan 

pemasyarakatan. 

Kerangka hubungan harga diri dan dukungan sosial sebagai faktor dari 

terbentuknya  resiliensi. Reich et al. (2010) menjelaskan bahwa individu yang 

memiliki kemampuan menilai atau melihat diri dengan pandangan yang baik 

akan dapat  memiliki penilaian yang lebih positif pula atas kejadian stress. 

Sehingga bagi individu yang  memiliki harga diri yang tinggi diharapkan 

memiliki resiliensi yang tinggi. Begitupun dengan dukungan sosial yang dapat 

menumbuhkan perasaan yang memotivasi juga mampu menimbulkan 

resiliensi yang tinggi. Dengan adanya dukungan sosial yang tinggi, baik itu 

dari teman, keluarga ataupun lingkungan sekitar maka resiliensi seseorang 

juga tinggi (Reich et al., 2010:81) 
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Pada penelitian sebelumnya terdapat peneliti yang membahas tentang 

pengaruh harga diri dan dukungan sosial terhadap resiliensi anak jalanan di 

Griya Baca Kota Malang dalam penelitian yang dilakukan oleh Aliefia Rizky 

(2017) dijelaskan bahwa harga diri memiliki pengaruh terhadap resiliensi, 

dukungan sosial juga memiliki pengaruh terhadap resiliensi. Berdasarkan 

analisis regresi kedua variable ini memiliki pengaruh terhadap resiliensi 

sebesar 37,5% (Aliefia Rizky, 2017:73). Penelitian lain mengenai pengaruh 

harga diri dan dukungan sosial terhadap resiliensi dilakukan oleh Sonia Alvina 

(2016) pada mahasiswa dengan pengalaman bullying di perguruan tinggi. 

Hasil penelitian menyatakan ada pengaruh signifikan anatar harga diri dan 

dukungan sosial terhadap resiliensi sebesar 66,9% (Sonia Alvina, 2016:160-

161).  

Sejalan dengan penelitian lain yang dilakukan oleh Ika Wulandari dan 

Bhimo Putra (2019) mengenai pengaruh harga diri dan peer support terhadap 

resiliensi pada siswa SMA Taruna Nala Malang yang menerangkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan sangat signifikan antara harga diri dan peer 

support terhadap resiliensi. Sehingga semakin tinggi harga diri dan peer 

support maka semakin tinggi resiliensi (Ika dan Bhimo Putra, 2019:310). Dari 

berbagai penelitian terdahulu mengenai pengaruh harga diri dan dukungan 

sosial terhadap resiliensi  menunjukkan pengaruh positif.  

Dari permasalahan yang sudah dijabarkan, resiliensi menjadi penting 

untuk diteliti karena diyakini bahwa dengan adanya resiliensi maka narapidana 

akan mampu bangkit dari keterpurukannya serta mampu untuk menjalani dan 
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menata hidupnya kembali  sehingga penulis merasa tertarik untuk membuat 

penelitian berjudul “Pengaruh Harga Diri dan Dukungan Sosial Terhadap 

Resiliensi pada Warga Binaan Pemasyarakatan Perempuan di Lapas Kelas I 

Madiun” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana tingkat harga diri pada warga binaan pemasyarakatan 

perempuan di Lapas Kelas I Madiun? 

2. Bagaimana tingkat dukungan sosial pada warga binaan 

pemasyarakatan perempuan di Lapas Kelas I Madiun? 

3. Bagaimana tingkat resiliensi pada warga binaan pemasyarakatan 

perempuan di Lapas Kelas I Madiun? 

4. Bagaimana pengaruh harga diri dan dukungan sosial terhadap resiliensi 

pada warga binaan pemasyarakatan perempuan di Lapas Kelas I 

Madiun?  

C. Tujuan 

Dari rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka tujuan 

penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui tingkat harga diri pada warga binaan 

pemasyarakatan perempuan di Lapas Kelas I Madiun. 

2. Untuk mengetahui tingkat dukungan sosial pada warga binaan 

pemasyarakatan perempuan di Lapas Kelas I Madiun. 
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3. Untuk mengetahui tingkat resiliensi pada warga binaan 

pemasyarakatan perempuan di Lapas Kelas I Madiun. 

4. Untuk mengetahui pengaruh harga diri dan dukungan sosial terhadap 

resiliensi pada warga binaan pemasyarakatan perempuan di Lapas 

Kelas I Madiun. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Secara teoritis diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam bidang 

psikologi mengenai adanya pengaruh harga diri dan dukungan sosial 

terhadap resiliensi pada warga binaan pemasyarakatan wanita di Lapas 

Kelas I Madiun. 

2. Secara praktis diharapkan dapat memberikan informasi bagi narapidana itu 

sendiri maupun masyarakat luas agar dapat mengetahui mengenai 

resiliensi yang nantinya dapat diterapkan untuk diri mereka sendiri ketika 

sedang dihadapkan dengan masalah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Resiliensi 

1. Pengertian resiliensi  

Pengertian mengenai  resiliensi menurut Connor & Davidson 

diartikan sebagai kemampuan yang dimiliki individu dalam menghadapi 

kesulitan dengan baik, mampu mengatasi bahkan mampu bangkit dari 

masalah yang dihadapi (Connor & Davidson, 2003: 76-82). Sedangkan 

pengertian lain mengenai resiliensi yang dikemukakan oleh Luthar 

menerangkan bahwa resiliensi berkaitan dengan proses dinamis yang 

berkaitan dengan respon positif seseorang dalam menghadapi masalah, 

situasi yang tidak menyenangkan, hambatan mapun berbahaya (Luthar, 

2003:20). Resiliensi dikaitkan dengan kemampuan individu dalam 

merespon masa sulit dengan baik dan mampu membentuk harapan baru 

ditengah kesulitan yang sedang dihadapi agar dapat tehindar dari resiko 

tekanan psikologis, dengan mengelola penyebab stress sehingga mampu 

mengatasi permasalan yang sedang dihadapi (Pidgeon et al., 2014:15).  

Sedangkan menurut Reivich & Shatte resiliensi diartikan sebagai 

cara individu merespon dengan sehat dan produktif ketika sedang 

dihadapi masalah traumatis (2002:37). Dari berbagai pengertian 

mengenai resiliensi, dapat ditarik kesimpulan jika resiliensi merupakan 

kemampuan bagi individu untuk dapat merespon positif terhadap 
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permasalahan sulit, dengan tetap sehat secara psikologis serta mampu 

bangkit dari masalah yang tersebut.  

2. Aspek pembentukan resiliensi  

Menurut Reivice & Shatte (2002) resiliensi memiliki 7 aspek 

yaitu : 

a. Regulasi emosi 

Regulasi emosi adalah keadaan yang dimiliki seseorang 

dengan tetap menunjukkan sikap yang tenang disaat kondisi yang 

menekan. Ada dua cara yang harus dimiliki individu agar dapat 

membentuk regulasi emosi yaitu ketenangan dan fokus. 

Ketenangan adalah keterampilan individu dalam respon tubuh dan 

pikiran secara stabil dan fokus. Fokus merupakan cara 

berpandangan pada inti masalah agar individu lebih mudah 

mengidenifikasi akar masalah sehingga dapat menemukan solusi 

yang tepat dalam menyelesaikan masalahnya.  

Individu yang memiliki kemampuan mengelola 

ketenganagn dan fokus  akan mudah meredakan emosi yang ada, 

memusatkan pikiran dapat menyederhanakan berfikir sehingga 

dapat mengurangi stress. 

b. Pengendalian impuls  

Pengendalian impuls berkaitan dengan mengendalikan 

mengenai keinginan. maupun dorongan dalam melakukan sesuatu 

yang disukai serta berkaitan pula dengan tekanan atas sesuatu yang 
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tidak disukai. Individu yang memiliki pengendalian impuls rendah 

dapat dengan mudah berganti kondisi emosinya, mudah hilang 

kesabaran, mudah tersinggung dan marah serta dapat melakukan 

perilku agresif pada hal-hal sepele yang akhirnya dapat membuat 

orang disekitarnya tidak nyaman.  Hal tersebut dapat berdampak 

pada munculnya permasalahan dalam menjalin hubungan social 

dilingkungan masyarakat. Kemampuan dalam mengendalikan 

impuls erat kaitannya dengan kemampuan seseorang dalam 

membentuk resiliensi karena berkaitan dengan emosi seseorang.  

c. Optimisme 

Optimis dapa diartikan sebagai keyakinan pada hal baik 

yang mungkin terjadi. Individu dengan rasa optimis akan meyakini 

bahwa dirinya dapat membetuk dan mengarahkan pada harapan 

yang besar akan masa depannya serta mampu mengatasi segala 

kemungkinan yang akan terjadi padanya. Optimisme tentang 

harapan dan hal baik di masa depan merupakan bentuk optimisme 

yang realistis, yang dapat terwujud dengan disertai usaha. Kunci 

resiliensi merupakan optimisme yang realistis yang dalam 

mencapainya harapan-harapan di dalamnya diikuti dengan usaha 

dan kepercayaan diri. 

d. Kemampuan menganalisis masalah  

Kemampuan. menganalisis. masalah. merupakan cara 

individu dalam mengidentifikasi h masalahh denganh baik serta dapat 
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menentukan solusih yangh dibutuhkan dalahm hmencari jalahn kheluar 

atas phermasalahan hyang dihadapinya tersebut. Acuan dalam 

menganalisis masalah berpacu pada gaya berfikir. Gaya berpikir 

ikut andil dalam kemampuan resiliensi seseorang. Individu yang 

memiliki relisiensi tinggi tidak menyalahkan diri sendiri maupun 

melimpahkan kesalahan pada orang lain. Pikiran-pikiran tetap pada 

hal positif serta membebaskan diri dari rasa bersalah. Prioritas 

ketika menghadapi masalah justru akan berfokus pada cara h 

memecahkhan masalahh dan hberusaha untuk hbangkit dari hkesulitan 

yang hdihadapinya hkarena bagi mereka yang memiliki resiliensi 

tinggi meyakini bahwa masalah yang datang merupakan kegagalan 

yang harus dihadapi dengan iringan usaha. 

e. Empati  

Empati hmerupakan hkemampuan hdalam  mengenali kondisi 

psikologish dan hkebutuhan hemosi pada horang lain hbaik secara hverbal 

maupunh hnon-hverbal. hIndividu dengan hkemampuan hberempati 

cenderung hmempunyai dapan menjalin hubungan dilingkungan 

hsosial secara positifh, karena hindividu tersebuth mampu hmemahami 

dan dirasakanh keadaanh batin yang sedang dirasakan oleh orang 

lain. 

f. Efikasi diri  

Efikasi diri adalah keyakinanh pada hdiri hsendiri mengenai 

kemampuan iuntuk imemecahkan imasalah yang dihadapi serta 
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memiliki keyakinan akan sukses.. Efikasi diri adalah hal yang 

isangat ipenting idalam imembentuk iresiliensi. Dampak efikasi diri 

juga mampu mempengaruhi prestasi seseorang, mampu 

membentuk kesehatan mental serta pengembangan karir.  

g. Pencapaian  

Pencapaian berarti hasil dari pengembangan aspek positif 

dalam diri dalam sehingga terbentuk kemampuan untuk keberanian 

dalam mencoba usaha tertentu, adanya i upaya keluair dari z iona 

nyamani, iterus mengoptimalkani kiemampuannya dan siap 

menghadapi kegagalan. Dalam melakukan pencapaian target yang 

hendak di usahakan, pengembangan aspek positif diperlukan untuk 

membiedakan resiki iyang nyata dan tidak nyata s ierta miemiliki 

tujuain hidupi yang ijelas (Reivice & Shatte, 2002:46). 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi  

Faktor–faktor yang Mempengaruhi Resiliensi Menurut Resnick, 

dkk. (2011) terdiri dari  empat hal, yaitu:  

a. Harga i Dirii (self-esteem) 

Harga Diri (self-esteemi) merupakan i  ievaluasi terhadapi diri 

isendiri untuk imenilai sikapi idiri yang positif maupun negative. Self 

esteem berhubungan dengan bagaimana seseorang menilai dirinya 

sendiri yang kemudian akan berdampak pada cara berperilaku 

dalam ikehidupan sehati-ihari. Memiliki harga diri yang baik ketika 
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seseorang sedang mengalami masalah dapat membantu individu 

dalam menyelesaikan persoalan  dari sisi yang positif.  

b. Dukungani iSosial (social support)  

Dukungan sosial adalah penerimaan bantuan dari hubungan 

interaksi dengan orang lain sehingga dapat menimbulkan perasaan 

positif dan meningkatkan kesejahteraan secara umum bagi orang 

yang sedang mengalami kesulitan. Dijelaskan bahwa seseorang 

yang sedang menghadapi kesulitan akan meningkatkan resiliensi 

apabila orang disekelilingnya i imemberikan idukungan t ierhadap 

penyelesaia in masalah i.  sehingga iproses kiembali bangkitnya 

seseorang terjadi karenai iadanya pertoliongan dan biantuan dari 

oirang ilain.  

c. Spiritualitas  

Faktor lain yang dapat mempengaruhi pembentukan 

resiliensi adalah  spiritualitas yang dapat dilihat dari ketabahan atau 

ketangguhan (hardiness). Spiritualitas dipandang sebagai 

kepercayaan oleh hamba kepada tuhannya sebagai ipenolong dalam 

setiapi kesengisaraan yang t iengah di ailaminya. Sehingga bukan 

hanya manusia yan ig mampiu menyeleisaikan segala ikesengsaraan  

tetapi juga melibatkan tuhan sebagai penolong i seitiap hiambanya.  

d. Emosi positif  

Emosii piositif jiuga merupakan i ifaktor ipenting dala im 

piembentukan resilieinsi individiu. Ketika individu mengalami suatu 
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masalah dan kesengsaraan emosi positif menjadi solusi dalam 

menanggapi situasi yang ada. E imosi ipositif siangat dibuituhkan 

ketikia mienghadapi isuatu situiasi yang kiritis dan diengan eimosi 

positifi dapat imengurangi stres secara ilebih iefektif. Iindividu yangi 

memiliki i rasa siyukur miampu mengendalikani emosii inegatiif dalam 

menghadapi segalai permasalahian di dalam ikehidupan (Resnick, 

dkk., 2011:46)… 

 

B. Hariga Dirii  

1. Pengertian Hairga D iiri 

Hairga diiri adalah i isikap pada individu mengenai diri isendiri ibaik 

dalam hal yang piositif maupun niegative (Rosenberg, 1965:30). 

Pengertian lain menurut. Coopersmith (1967) menerangkan arti dari 

harga diri sebagai evaluasi hasil pandang terhadap diri sendiri yang dapat 

diekspresikan melalaui  sikap terhadap diri sendiri. Evaluasi yang 

dimaksudkan dalam pembahasan ini berkaitan dengan sikap atas 

penerimaan ataupun penolakan atas kepemilikan diri serta adanya 

keyakinan bahwa diri sendiri mampu dan layak untuk sukses 

berdasarkan standart dan nilai pribadinya (Coopersmith, 1967:4-5). 

Sejalan dengan hal itu, harga diri dapat dimaknai sebagai anggapan 

mengenai diri sendiri secara menyeluruh yang berpacu pada dasar 

kepercayaan atas diri sendiri, serta anggapan mengenai bagaimana 

manusia mengenali diri mereka sendiri (Verkuyten, 2003:274).. 
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Pelham & Swan (1989) menerangkan bahwa harga dir.i memiliki 

pean yang pentin .g dalam kesehatan mental. Individu . dengan. harga. diri 

yang .tinggi akan .memandang .dirinya .secara .positif pula. .Seseorang 

.yang .memiliki .harga diri .tinggi akan .mampu .mengenali .dirinya, 

mengetahui apa yang menjadi kelebihan dan menjadikan kelebihan 

tersebut sebagai focus penting pengembangan diri dari kelemahan yang 

dimiliki. Kemudian bagi individu dengan harga diri rendah akan lebih 

focus pada pandangan diri yang negatif dan hanya terfokus pada 

kelemahan dirinya saja (Pelham & Swan, 1989:672-680). Sehingga, 

dalam hal ini . individu .yang memiliki harga diri tinggi lebih siap dalam 

menghadapi masalah hidup dan pengalaman-pengalaman buruk seperti 

kegagalan. . 

Dari berbagai teori yang dikemukakan oleh para ahli psikologi 

diatas mengenai pengertian .harga diri .dapat .disimpulkan .bahwa .harga 

diri .adalah. penilaian atau .pandangan .terhadap diri .sendiri mengenai nilai 

diriny.a berdasarka.n k.eyakinan .diri atas nilai baik dan buruk dalam diri 

individu.  

2. Faktor-faktor Harga Diri 

Menurut .DeLamater & M.yers menyebut .kan bah.wa ter.dapat tiga 

f.aktor dari harga diri, yaitu .family .experience, .performance .feedback, 

dan .social .comparison.  
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a. Dalam famil.y .experie.nce 

Hubungan yang melibatkan keluarga biasanya terdiri dari ayah 

dan ibu sebagai lingkungan pertama dan paling dekat dengan 

seseorang sehingga faktor .penting .untuk .perkembangan harga 

diri. Peran dari keluarga dalam pengembanagn harga diri 

memberi dampak dengan terciptakan konsep diri sehingga 

muncul harapan dan hubungan yang baik dengan orang-orang 

penting di sekelilinnya (Anggraeni, 2010: 115).  

b. Dalam performance feedback 

Segala sesuatu selalu mendapat balasan baik positif maupun 

negatife, dengan adanya umpan balik memberi dampak pada 

kualitas performa seseorang karena dalam hidup akan merasakan 

lika-liku .seperti .kesuksesan dan keg.agalan yang berpengaruh 

terhadap ha.rga diri. Harga dir .i seseorang terbentuk karena 

pengalaman dan segala sesuatu yang kita kerjakan, sehingga 

peristiwa dapat terjadi. (Anggraeni, 2010: 118). 

c. Dalam social comparison  

Social comparison berfungsi sebagai pembanding atas 

kompetensi yang dimiliki seseorang dengan performa yang 

dihapakan diri sendiri maupun hasil yang dibayangkan sesuai 

standart orang lain. Sehingga sangat penting untuk menciptakan 

harga diri yang tinggi pada seseorang (Anggraeni, 2010: 120-

125). 
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Menurut Coopersmith (1967) terdapat .empat .faktor yang .dapat 

.mempengaruhi ha.rga diri, yaitu:  

a) Penerim aan atau penghinaan terhadap diri. i 

Seseorang yang merasa dirinya berharga dan bernilai maka akan 

tumbuh pikiran dan keyakinan yang positif dalam diri seseorang 

daripada seseorang yang memiliki rasa berharga dan nilai diri 

yang rendah. Seseorang dengan keyakinan bahwa dirinya 

berharga akan mengenali kemampuan diri sendiri, ia akan 

mampu mengharga diri, memiliki penerimaan diri yang baik, 

mampu mengatasi kelemahan diri sendiri dengan baik serta 

memiliki harapan dan mengatasih kompetensi untuk menggapai 

cia-cita. Namun sebaliknya, seeorang yang memiliki keyakinan 

bahwa mereka memiliki harga diri yang rendah akan merasatidak 

puas dengan diri mereka sendiri, dan tidak ada semangat dalam  

menggapai cita-cita.  

b) Kepemimpinan i atau i popularitas.  

Kepemimpinan atau popularitas diri seseorang di dasarkan pada 

tuntutan bagi individu saat berperilaku yang sesuai dengan aturan 

yang sesuai dengan lingkungan sosial sehingga memiliki 

perbedaan dengan orang lain. Ketika kondisi bersaing, seseorang 

akan cenderung  membuktikan seberapa besar pengaruh dan 

kepopulerannya. Pengalaman-pengalaman bagi seseorang 
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mampu membentuk diri, mengenali kemampuan dan patut 

dijadikan sebagai pemimpin serta menghindari persaingan.  

c) Keluarga dan orang tua.  

Keluarga dan orang tua merupakan interaksi pertama bagi 

seseorang individu. Peran keluarga memiliki porsi yang besar 

yang dapat mempengaruhi harga diri. Rasa berarti bagi seseorang 

juga terbentuk dari hubungan dan interaksi dengan keluarga dan 

orangtua.   

d) Keterbukaan dan kecemasan.  

Individu mampu terbuka dilingkungan tempat tinggal 

dikarenakan dirinyaditerima dan dihargai. Kemudian mereka 

akan icenderung imenerima nilai-nilai, sikap, moral dari seseorang 

maupun. Sebaliknya seseorang akan mengalami kecewa apabila 

lingkungan tidak mendukung dan menerimanya (Coopersmith, 

1967:8). 

Dari berbagai penjelasan yang telah dijabarkan oleh para ahli i 

diatas, dapat i disimpulkan i bahwa, i faktor i yang i dapat i mempengaruhi 

harga diri adalah family experienice, perfor imance feed iback, dan s iocial 

ciomparison.  

3. Aspek-Aspek Harga Diri 

Rosenberg menyebutkan aspek i harga idiri terdiri dari  dua aspek, 

yaitu penerimaan diri dan p ienghormatan dirii. Kedua iaspek itersebut 

memiliki limai dimeinsi yaitui:  
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a) Dimensi akademik bertumpu pada cara pandang seseorang dalam 

memandang kualitas pendidikan tertentu.  

b) Dimensii sosiail mengaciu pada persepisi bagaimana seseoran ig 

menjalin hubiungan dengan seseorang. 

c) Dimeinsi emiosional berkaian dengan ekspresi dan perasaan 

seseorang yang diutarakan sehingga dapat dikenali oleh orang lain. 

d) Dimensi keluarga merupakan kondisi saat melibatkan orangtua 

atau keluarga ketika individu berpartisipasi dan berintegrasi. 

e) Dimensi fisik merupakan bagaimana seseorang memandang 

kondisi fisiknya (Rahmania, & Yuniar, 2012:110-117). 

Menurut Coopersmith (1967) mengemuk iakan emipat aspeik dalam 

hargia diri, yaitu:  

a) Poweir (Kekuasaan i). Kemampuain seseoirang dalam menigatur dan 

mengontro il tiingkah laku idiri sendirii dan oraing lain.  

b) Significancie (Keberartia in). Penerimaan rasai simpati, kepedulian, 

peirhatian, dan afeks ii kepada diri seseorang, sebagai bentuk 

penghargaani dan minati dari orang lain. Peran seseorang tersebut 

memberi tandah bahwa kita menerima  popularitasnya.  

c) Virtue (Kebajikan). Sebuah usaha bagi seseorang dalam 

melaksanakan ikode mioral, eitika, dan prinisip-prinsip keiagamaan. 

Kebajikan dapat diaplikasikan dengan i  menghindari perbuatan 

yang dil iarang serta  melaksanakan perbuatan yang dianjurkan oleh 

morali, etiika, dan agamai.  
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d) Competence (Kemampuan).  Keberhasilan seseorang dalam 

mencapai tugas dan pekerjaan dengan baik sesuai level kesulitan 

dan usia per individu. Keberhasilan tersebut sebagai bentuk 

pemenuhan tuntutan prestasi sebagai standart kesuksesan seseorang 

(Coopersmith, 1967:83). 

Menurut Reasoner & Dusa ikomponen u itama darii harga d iiri adalah 

sebagaii beriikut:  

a) Sensie of securitiy  

Sensie of securit iy memiiliki keterkaitan dengan kepercayaan 

seseorang kepada lingkungan tempat tinggal berada. Bagi mereka 

yang memiliki rasa percaya dengan lingkungan akan memiliki 

sesuatu yang bisa diandalkan dan terhindar dari rasa cemas akan 

keamanannya (Lestari dan Koentjoro, 2002: 134).  

b) Senseii of identity  

Rasa identitas merupakan kesadarain idiri mengenai karakteristik 

yang membedakan idiri dengan orang lain yang unik. Karakteristik 

berkaitan erat dengan potensi manusia, berhubungan pula dengan 

kelemahan dan kekurangan orang lain serta melibatkan 

kepentingan pihak tertentu.  Untuk mengeahuiidentitas diri pada 

individu makan ia hrus diberi kesempatan untuk mncoba dan 

mengeksplore apapun yang ad di sekelilingnya (Lestari dan 

Koentjoro, 2002: 136:146). 
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c) Siense of bielonging  

Sensie of belongiing melibatikan perasaan pada dunia dan merasa 

diri merupakan bagian dari dunia itu sendiri. Individiu deingan seinse 

of beloinging akain merasakian bahwai temipat merekia adalah miakna 

dari idunia.  

d) Sensei of ipurpose  

Maksuid yang beirkaitan dengain pencapaian tujuan tertentu yaing 

mengunggulkan  perasaan yang optimis pada seseorang. D ialam 

mencapa ii tujuain tertentu harus memiliki harapan dan dorongan 

yang kuat agar tujuan individu dapat terwujud dengan baik.  

e) Sense of personal competence  

Sense of personal competence bekaitan dengan perasaan yang kuat 

atas kemampuan dalam m ienghadapi tanitangan daliam hiidup. Hal 

ini dapat membiantu menyiapkan individ iu untuk menjaidi piercaya 

dirii untuk mienghadapi kehidupan mereka inanti. Sedangkan 

individiu yang tiidak miemiliki rasa koimpetensi akan icenderung 

meraisa tiidak iberdaya iketika menghadapi masalah (Lestari dan 

Koentjoro, 2002: 134:146).  

Berdasarkan beberapa pendapat berbagaii ahili ters iebut di atas dapat 

dilihiat ibahwa iiaspek yang  miempengaruhi harga di iri terdiri darii ipower, 

significaince, virtuei, competenice.  
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C. Dukungan Sosial 

1. Pengertiain Dukungian Soisial 

Pengertiian darii dukungan sosiial menurut Sarafiino dan Smi ith 

(2011) diartikan sebagai derajat pemberian bantuan atau dukungan 

berupa kenyamanan, kepedulian, perhatian  atau wujud lain oleh orang 

yang membutuhkan pada saat yang tidak terduga terhadap orang – orang 

yang memiliki hubungan emosional yang dekat. Dukungan sosial 

merupakan jalinan interpersonal yang baik, positif, melibatkan emosi 

seseorang serta bantuan berdasarkan pendapat lain. Dukungan sosial 

pada umumnya melibatkan peran seseorang yang dapat memberi 

pengaruh tertentu seperti keluarga, teman, saudara, dan rekan kerja 

(Sarafino dan Smith, 2011:81) 

Pengertian lain dari dukungan sosial juga dijelaskan oleh Brownel 

dan Shumaker (1984) dukungan sosial memiliki fungsi tidak langsung 

sebagai bantuan yang mempeirngaruhi keseijahteraan inidividu dengan 

mengur iangi ti ingkat kepariahan stresis pada saat terjadi peristiwa tertentu 

(1984:11-36). Berdasarkan pendapat menurut Ganster (1986) dirinya 

meneran igkan dampak dairi du ikungan sosial dapat mempengaruhi 

kesehiatan batin dan ps iikis seseorang. Selain itu dukungan sosial  juga 

dapat mempengaruhi kesehatan fisik. Sehingga dukungan sosial yang 

melibatkan hubungan dengan orang sekitar dianggap memiliki pengaruh 

positif bagi si penerimanya (Ganster dkk., 1986: 102-110). 
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2. Tujuian Dukungain Siosial 

Dukungain seliama menjalani masa kurungan dan penjara san igat 

dibutuhkian bagi seiorang narapidana terutama dari orang terdekat. Bagi 

narapidana atau WBP Perempuan peran emosional keluarga, saudara dan 

teman merupakan hal penting. Karena WBP Perempuan akan m ierasa 

tenanig dan nyiaman dengan adianya dukiungan dan peirhatian dari oirang – 

oranig iterdekat. Aspeki idukungan sos iial menuriut Sarafiino (2011) adalah 

sebagai berikut :  

a) Dukungain emosiional, yaitu bentuk pengekspresian yang berkaitan 

dengan ungkapan perhatian, kepedulian, dan empati pada orang 

tertentu.  

b) Dukungan penghargaan, yaitu bentuk pemberian penghormatan 

yang diberikan kepada orang lain, memberi nilai pembanding 

antara seseorang dengan yang lain sera dorongan melalui gagasan 

tertentu yan disepakati pihat tertentu. oran ig itui dengan i oirang ilain.  

c) Dukungani iinstrumental, yaitu bentuk pemberian perlakuan yang 

nyata atau dapat dirasakan secara langsung. Bantuan yang diberi 

memeri dampak agar mempermudah perilaku seperti memberi 

pekerjaan, memberi barang atau meluangkan waiktu.   

d) Dukungani iinformatif, yaitu imencakup pemberiian nasehait, isaran-

sarani, atau iumpan ibalik (Sarafino, 2011:8). 

Menuruti Taylor (2009) dukunga in siosial ialah infiormasi yang 

mendapat balasan dari orang lain yang memperlihatkan bagaimana 
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seseorang mengungkapkan cinta, perhatian, sayang, menghargai, 

menghormati dan melibatkan komunikasii. Dukunga in sosiail juga 

merupaikan ciara yang itepat dailam imembantu iseseorang dalam 

penyesuaian diri darii peristiiwa yang suli it dan ipenuh tekianan Taylor 

(2009:55). 

3. Bentuk Dukungan Sosial 

 Dukungan sosial juga merupakan cara yang tepat dalam membantu 

seseorang dalam penyesuaian diri i dari pieristiwa yang isulit dan ipenuh 

tiekanan (Kim, Sherman dan Taylor, 2008: 518–526). Menurut House 

dan Kahn (1985) mengungkap i ibentuk-bentuk diukungan isosial  iyaitu, 

diukungan iemosional, diukungan ini dapat diungkapkan dalam bentuk 

ekspresi melalui ungkapan em ipati, pierhatian dan ikepedulian t ierhadap 

iseseorang. Diukungan Peinghargaan, dukungan ini dapat diungkapkan 

dengan memberikan tanggapan positif atau ungkapan kesepakatan 

terhiadap giagasan dan pierasaan seiseorang. Dukuingan Iinstrumental, 

merupakan dukungan yang bersifat materil atau nyata seperti memberi 

pinjaman uang, mengantar makanan, membantu membersihkan ruangan. 

Dukungan Informasi, yaitu bentuk dukungan yang dapat ditunjukkan 

dengan pemberiain nasehait, pen igarahan, sarian atau re ispon biaik 

mengeinai apa yang telah dilaku ikan (House dan Kahn, 1985:85) 

iBentuk idukungan isosial imenurut Cohen & Hoberman (1983) 

adalah siebagai iberikut:  
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a) Appraisali Siupport  

Yaitui adainya biantuan yang ditunjukkan dengan memberi nasehat, 

saran atau perhatian agar dapat pemecahan suatu masalah tertentu 

sehingga dapat membantu mengurangi stressor.  

b) Tiangiable Siupport  

Yaitiu biantuan yanig nyatia serta langsung dapat dirasakan karena 

berupa tindakan atau bantuan fisik. Contohnya seperti memberikan 

pinjaman uang, memberi makanan atau menolong merapikan 

tempat tidur. 

c) Selif Eisteem iSupport  

Dukungain yang diiberikan oleh orang lain terhadap perasaan 

kompeten atau harga diri individu. Sehingga dapat memberi 

manfaat dengan terciptanya citra diri yang positif pada seseorang. 

d) Beilonging Supporti  

Menunjuikkan pierasaan iditerima imenjadi ibagian dari isuatu 

kelompoki dan raisa kebe irsamaan (Cohen & Hoberman, 1983: 99–

125). 

Sedangkani menurut i Cutronai, Gardner dan Uchino d iijelaskan 

secara rinc ii terdapat empiat bentuik dukuingan s iosial, yaitu:  

a) Emotiional Suppoirt  

Mencakiup bentuk pengekspresian seseorang yang berkaitan 

dengan ungkapan perhatian, kepedulian, dan empati sehingga 

orang lain merasa nyaman dan aman, menimbulkan perasaan 
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dicintai ketika seseorang sedang dalam kondisi yang stress 

(Sarafino, 2011:103 ). 

b) Esteeim Supporit  

Dukungan yang dapat d iiberikan kep iada sesieorang yang se idang 

menigalami stess karena memberi pengaruh pada pembentukan irasa 

mengharigai dirinya, ipercaya idiri, dan imerasa ibernilai.  

c) Tangiabile or iInstrumental iSupport  

Dukungan yang dapat dirasakan secara langsung dan nyata adanya 

perbuatan yag dilakukan. Bantuan dapat berupa jasa ataupun 

materi. Misalnya meminjamkan uang, membantu meyelesaian 

pekerjaan tertentu, meluangkan waktu untuk meredakan strees. 

Dengani iadanya ibantuan yang imengacu pada iketersediaan 

iperalatan, imateri atau ijasa dapat imembantu imengatasi 

permasalahain – permasalahan tertuntu bagi seseorang yang sedang 

sulit (Sarafino, 2011: 103). 

d) Informaitional Siupport  

Bantuan yang diberikan dapat berupa pemberian petunjuk atas 

penelesaian masalah tertuntu, bisa juga dalam bentuk saran dan 

nasehat atau sekedar respon baik lawan bicara. Sehingga dapat 

mengarahkan pada penyelesaian masalah pada individu (Sarafino, 

2011: 103). 

Selain itu, terdapat konsep Sarafino yang menjelaskan mengenai 

teori Companionship Support yang berarti dukungan yang bantuan yang 
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dapat diberikan dengan cara bersedia meluangkan waktu iuntuk 

meinghabiskan wiaktu secara ibersama. Sehingga idapat itercipta irasa 

kebersamaani dalam suatu ikelompok untuk melakukan iaktivitas isosial 

bersama. Dampak yang dirasakan yaitu individu merasa menjadi bagian 

dari kelompok tersebut (Sarafino, 2011: 103).  

4. Faktor-faktor Penghambat Dukungan Sosial 

Faktori – faktoir yang imenjadi ipenghambat idalam piemberian 

idukungan isosial meniurut Apollo & Cahyadi (2012) :  

a) Penariikan diiri dari ora ing laiin, diisebabkan karena hariga diiri yang 

renidah, memiliiki rasa takut atas kekurangan diri, cemas mendapat 

dikritik tertentu, serta memiliki harapan tidak mendapat perhatian 

dari orang lain.  

b) Memiliki pikiran negatif terhadap seseorang, seperti timbul sikap 

curiga pada seseorang yang baru dikenal, mudah tersinggung 

dengan perkataan teman, tidak peka dengan kejadian pada 

peristiwa tertentu serta memiliki sikap yang agresi if.  

c) Tindakian sosiail yang ti idak pantas, seperiti menggangu oran ig lain, 

bersikap angkuh dan sombong, berpakaian tidak pantas, memiliki 

kebiasaan menggunjing dan tidaik perinah imerasa ipuas atas iapa 

yang d iimiliki (Apollo & Cahyadi, 2012: 262). 

D. Pengaruh Harga Diri dan Dukungan Sosial terhadap Resiliensi  

Pada awal masa pembinaan di Lapas Kelas I Madiun didapatkan 

informasi bahwa meireka icenderung imurung, tidak bisa berbaur dengan teman-
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teman dan tidak memiliki semangat untuk menjalani kehidupannya. Kondisi 

seperti ini dalam psikologi dinamakan ketidakmampuan menumbuhkan 

resiliensi. Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi resiliensi, 

seperti yag dijelaskan oleh Reisnick, dkk,. (2011) bahwa seseorang yang 

memiliki kepercayaan atas kemampuan diri sendiri juga memiliki kemampuan 

dalam menyelesaikan masalah dengan baik. Salah satu aspek resiliensi adalah 

efikasi diri, individu meyakini kemampuan diri dalam menyelesaikan masalah 

dan meyakini bahwa diri sendiri memiliki kesempatan untuk sukses (Reisnick, 

dkk., 2011:46).  

Menurut Holahan, Moos, Schiaffino dan Revenson individu dengan 

iharga idiri yang itinggi diiketahui memiliiki peniilaian yang liebih poisitif atas 

kejadiian stressi, selai in itu terdaipat fakt ior liain yang meimpengaruhi re isiliensi 

yaitu diukungan sosiial (1995: 152-163). Dukunga in sosiial adialah perainan yang 

melibatkian oranglain secara e imosional sehingga dapat memberi piengaruh 

positifi.  Seseorang yang sedang memiliki masalah dapat menghadapi stress 

dan mampu bangkit dari masalah karena adanya keberadaan orang-orang 

penting disekitarnya (Safarino dan Smith, 2010:58). 

 

E. Hipotesis  

Ha : Terdapat pengaruh harga diri dan dukungan sosial terhadap resiliensi 

pada Warga Binaan Peasyarakatan (WBP) perempuan di Lapas Kelas I 

Madiun 
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F. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir 

Harga Diri 
Dukungan 

Sosial 

Pengertian : 

jalinan interpersonal 

yang baik, positif, 

melibatkan emosi 
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pandang terhadap diri 

sendiri yang dapat 

diekspresikan melalaui  

sikap 

Aspek : Power (kekuatan), 

Significance (keberarian), 

Virue (kebajikan), 

Competence (kompetensi). 
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emosional, Dukungan 

penghargaan ,Dukungan 

instrumental, Dukungan 

informative. 

RESILIENSI: 

kemampuan yang 

dimiliki individu dalam 

menghadapi kesulitan 

 

Faktor pembentuk : 

family experience, 

performance 

feedback, social 

comparison 

Bentuk : Appraisal 

Support, Tangiable 

Support, Self-Esteem, 

Belonging Support 
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BABi III 

METODiE PENiELITIAN 

 

A. Rancangani iPenelitian  

Pene ilitian yang berkaitan dengan pengaruh harga diri dan 

dukungan sosial pada Warga Binaan Pemasyarakatan Perempuan 

menggunakan jenis pendekatan  kuantitatif. Penelitian dilakukan dengan 

pengumpulan i   data mienggunakan   iinstrumen   pienelitian,    ainalisis    data 

bersifiat  kuantitatifi/statistiik  dengan  tujuan untuk  mengu iji  hiipotesis  yang 

telah  ditet iapkan (Sugiyono, 2009:8). 

Penelitian mengenai pengaruh antara Harga Diri (X1) dan D iukungan 

Siosial (X2) dengan resi iliensi (Y) pada Wairga Biinaan iPemasyarakatan (WBP) 

Perempuan di Lapas Kelas I Madiun bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

variable. Analis iis data pada peneliitian iini menggunak ian analiisis deskript iif 

dan analis iis regres ii. Analisiis deskripitif bertujuan untuk mendeskr iiptif data 

has iil imenggunakan kaliimat yang mudah di ipahami oleh pembacai. Sedangkani 

analiisiis regr iesi bert iujuan untuk mengujii pengaruh antara variiable satu dengan 

yang laiin (Sujarweni dan Endrayanto, 2012:23). 

B. Variable Penelitian  

  Variabel adalah fenomenai yang memiiliki variiasi sehiingga dapat meimbuat 

penelitii dapat mengiidentifikasi ipokok ipermasalahan yang terjadii. dalam 

bentuk kuali itas, kuantiitas, mutui dan standari (Azwar, 2007:33). Dalam 

penelitian ini ada 2 variable bebas dan 1 variable terikat.  
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1. Variable (Y) 

Variable Y adalah variable terikat (dependenti i variable) ya ing nanti 

menjadi variable yang diipengaruhi olehi variable terikat. 

Variable i Y dalam peneliitian inii adalah Resiiliensi. 

2. Variable (X1) 

Variable X adalah i variable bebasi (iindependent variiable) yang 

imenentukan iarah atau memberii pengaruhi p iada variable terikat. 

Variable X1 pada ipenelitian iini adalah iHarga Diiri 

3. Variable (X2) 

Variable bebas i laiin yang nanti inya akan m iempengaruhi ivariabel terikat 

yakni dukun igan sosiial. 

C. Definisi Operasional 

1. Resiliensi 

Resiliensi didefinisikan sebagai kemampuan warga binaan 

pemasyarakatan perempuan di Kelas I Madiun untuk mempertahankan 

optimisme dalam menerima vonis hukuman dan menghadapi 

pembinaan yang serba terbatas selama di dalam Lapas sehingga 

mampu untuk bangkit dari kesulitan yang sedang dihadapinya hingga 

masa kurungan selesai. Merujuk pada pendapat Reivich & Shatte 

(2002)  aspek-aspek resiliensi terdiri dari : 

1. Regulasii emoisi 

2. Pengendakian impuls 

3. Optiimisme 

4. Caiusal analysiis 
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5. Empatii  

6. Selif-effiicacy 

7. Reachiing out 

2. Harga Diri 

Harga diri berhubungan dengan penilaian pada WBP 

Perempuan terhadap dirinya yang dapat diungkapkan dalam bentuk 

sikap. Harga diri juga berkaitan dengan keyakinan para WBP 

Perempuan dalam  mengenali diri sendiri ditengah terbatasnya 

kebebasan dan penilaian masyarakat terhadap mereka. Namun WBP 

Perempuan harus tetap yakin dirinya dapat berubah menjadi lebih baik 

dan tetap  memiliki harapan untuk sukses. Merujuk pada a ispek pada 

iharga idiri ada ada 4 menurut Coopersmith (1967) yakni : 

1. iPower (kekuatan)  

2. Siignificance (keberarian) 

3. Viirue (kebajikan) 

4. iCompetence (kompetensi).  

3. iDukungan iSosial 

Diukungan sosi ial  adalah ibantuan yang diidapatkan darii orang laiin 

baiik dari segi material maupun non materil. Duk iungan sosi ial dapat 

diartikan sebagai jalinan interpersonal yang melibatkan emosional 

antara  keluarga, teman dan saudara kepada WBP Perempuan yang 

sedang menghadapi masalah agar mempengaruhi kesehatan fisik dan 

batin seperti mengurangi tingkat stress. Contoh pemberian dukungan 

berupa kenyamanain, kepeduliian, pierhatian, memberi makanan dan 
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barang keperluan tertentu.   Safarino (2011) menjelaskan terdapat  4 

aspek dari dukungan sosial yakni : 

1. Dukungani iemosional 

2. Dukungain ipenghargaan 

3. Dukungani iinstrumental  

4. Dukungani iinformative. 

D. Subjek i Pienelitian  

1. Piopulasi Pienelitian 

Populasii dapat diiartikan sebagaii wiilayah yangi ingin diteliti i oleh 

penelitii. Berdasarkan pendapat menurut Sugiyono pengertian populasii 

diiartikan sebagai i wilayah generailisasi yang terdirii atas objek/subj iek 

yang mempunyai kuantitas dan karakterist iik tertentu yang di itetapkan 

oleh peneli iti untuk dipelajarii dan kemudiian diitarik kesiimpulannya 

(Sugiyono, 2013:80). Pendapat lain dari populasi diartikan sebagai 

suatui giolongan manusiia pada per iistiwa tertentu dengan hal yang 

menariik sehingga peneliti i ingin menyeli idiki suatu fenoimena tersebut 

(Sekaran & Bougie, 2013: 240). Pengambilan data populasi ini bukan 

hanya i imanusia dan ijumlah isaja yang d iipelajari, tetap ii semua 

karakteristiik dari suibyek dan obiyek. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 22 Warga Binaan Pemasyarakatan.  

2. Sampeli iPenelitian 

Sampel adalah sebagi ian dar ii populasii yang diiambil sebagai 

sumbeir da ita dan dapat mewakiili seluriuh populasii. Peneintuan samipel 
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yang digiunakan dalam peinelitian iini adalaih jeniis Non Probabili ity 

Sampliing. Non Probability Sampling merupakan teiknik sampling yang 

tiidak memberii peliuang yang sama di set iiap unsur anggota populasii 

untuk dijadikan sebagai sampel. Sampling jenis ini tidak  memiliki 

kesempatan yang sama, sehingga tidak dapat dipilih secara acak 

(Sugiono, 2001:84). Adapuni metodei ipenentuan ijumlah isampel yang 

diigunakan oleh penuli is dalam penel iitian iini adalah dengan i imetode 

ijenuh. Berdasarkani pada iketentuan yang diikemukakan oleh Sugiyono 

(2002:85) yang miengatakan ibahwa isampling ijenuh adalah tekn iik 

penentuain sampeli biila semuai ianggota populasii diigunakan sebagai 

sampel dan populasii kurang darii 30 subjek (Sugiyono, 2002:85).  

Dalam peneliitian inii sampel yang akan di iambil adalah seluruh 

Warga Binaan Pemasyarakatan Perempuan dengan kasus dan lama 

hukuman yang berbeda-beda yang berjumlah 22 WBP Perempuan.  

3. Tempat i Pienelitian  

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di Lapas Kelas I Madiun Jl. 

Yos Sudarso No.100  Manguharjo Kota Madiun. 

 

E. Tieknik iPengumpulan i Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  

menggunakan skala. Pelaksanaan penelitian ini menggunakan skala dari 

resiliensi, harga diri dan dukungan sosial. Menggunakan model skala likert 

yang dimodifikasi menjadi empat pilihan jawaban yakni, SS (S iangat iSetuju, S 
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(Setuju), TS (Tiidak iSetuju) dan STS (iSangat iTidak iSetuju). iSkala linkert 

berarti pengukuran berjenjang yang dapat digunakan untuk mengukur 

pandangan tertentu, sikap yang diambil, perasaan yang dirasakan dan pendapat 

tentang sutu kejadian dengan memilih tiga ititik atau ilebih dialam imasing-

masiing pertanyaan yang telah diajukan (Herlina, 2019:56). 

Tabel 3. 1  Skor Responden Jawaban Skala 

Jawaban i 
Skoir iFavorable iSkor iUnfavorable 

iSangat iSetuju 
4 1 

iSetuju 
3 2 

iTidak iSetuju 
2 3 

iSangat iTidak 

iSetuju 

1 4 

 

F. Instrument Penelitian  

Instrumeni penelitiian inii menggunakain 3 skala yang iberbeda yaknii sikala 

resiliensii, skalai harga dirii dan sikala idukungan siosial. Berikut rincian aspek-

aspek dari tiap variabel : 

1. Resiliensi 

Skala resiliensi yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

resiliensi yang peneliti buat yang diacu dari aspek menurut Reivich & 

Shatte (2002), instrumen penelitian menggunakan aspek-aspek 

resiliensi dikemukakan oleh yang memiliki 7 aspek yang terdiri dari : 
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Tabel 3. 2 : Bluepriint Riesiliensi 

 

Konstruk 

 

Aspeki 

 

Indiikator 

Item  

Total 
Favorable i  Unfavorablei  

 

 

 

 

 

 

 

Resiliensi 

Regulas ii 

emosi i  

Memiliki sikap 

yang tenang 

dalam merespon 

kondisi yang sulit 

1 2 2 

Memiliki arah 

fokus pada hal 

positif 

3 4 2 

Pengendalian 

impuls 

Mampu menahan 

diri dari dorongan 

dan tekanan 

5,6 - 2 

Optimisme Mampu 

menghadapi 

segala sesuatu 

dengan keyakinan 

yang positif 

7 8 2 

Causal 

Analysis 

Mampu 

mengidentifikasi 

masalah dengan 

baik 

9 10 2 

Empati  Mampu 

mengenali 

perasaan orang 

lain 

11,12 13 3 

Mampu 

menempatkan diri 

dalam situasi 

tertentu 

- 14,15 2 

Self-efficaci Mampu membuat 

solusi atas 

permasalahan 

yang dihadapi 

16 17, 18, 19 4 

Reaching Out  Mampu 

mengoptimalkan 

kemampuan diri  

20 21, 22 3 

Berani keluar dari 

zona nyaman dan 

melawan 

ketakutan yang 

mengancam 

23, 25 24 3 

Total item  25 
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2. Harga i Diiri 

Sikala hargai dirii yang digunakan dalam ipenelitian iini adalah 

skalai iharga diiri yang peneliti buat yang diacu berdasarkan teori h iarga 

dirii menurut Coopersmith (1967).  Instrumen harga i diiri terdiiri dari 4 

iaspek  yakni aspek poweri, siignificance, viirtue dan ciompetence. 

Tabel 3. 3 : iBlueprint Hargia i Diri 

 

Konstruk 

 

Aspeki 

 

Indikatori 

Item  

Total Favorable Unfavorable 

 

 

 

 

 

Harga Diri  

Power  Kemampun 

mengendlikan 

perilaku, 

pikiran dan 

perasaan  

1, 4, 6 2, 3, 5  

 

 10 

Kemampuan 

memberi 

perlakuan 

baik pada 

lingkungan 

sekitar 

7, 9 8, 10 

Significance Menerima 

perlakuan 

positif dari 

lingkungan 

11, 13, 14 12, 15   5 

Virtue  Melaksanakan 

kewajiban 

sesuai dengan 

peraturan 

yang ada 

16, 18,  17, 19, 20  5 

Competence Merasa 

memiliki 

keberhasilan 

dalam 

mengerjakan 

tugas yang 

diberikan 

21, 24, 26 22, 23, 25  6 

Total  26 
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3. Dukungani Sosiial 

Skalai diukungan isosial yang diigunakan dalam peneli itian iini 

iadalah iskala idukungani sosial yang peneliti buat dari aspek ang diacu 

menurut Sarafino (2011). Instrumen dukungan sosial terdiri dari 4 

aspek yaitui idukungan emosi ional, diukungan ipenghargaan, idukungan 

instrumentail, dan idukungan iinformative. 

Tabel 3. 4 : Blueprint Dukungan Sosial 

Konstruk Aspek Indikator Item Total 

Favorable Unfavorable 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dukungan 

sosial 

Dukungan 

emosional 

Menerima 

perhatian dari 

keluarga  

1, 2, 3 4, 5  

 

 

 

 11 
Mendapat 

kepedulian 

dari teman 

diluar 

6, 8, 9 7 

Menjalin 

hubngan yang 

baik dengan 

lingkungan 

baru 

10 11 

Dukungan 

penghargaan 

Keluarga dan 

teman 

merubah diri 

menjadi lebih 

baik 

12, 13 14  

 

 

 5 

Ikut dalam 

peranan sosial 

di lingkungan  

15, 16 - 

Dukungan 

instrumental 

Mendapat 

bantuan 

pertolongan 

sesuai yang 

dibutuhkan 

17, 18, 19 20  4 

Dukungan 

informatif 

Mendapat 

bantuan 

informasi yang 

dibutuhkan 

21, 23 22  

 

 

 7 

Mendapat 24, 26, 27 25 
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kesempatan 

menyampaikan 

informasi 

kepada orang 

lain 

Total  27 

 

G. Validitas dan Reliabilitas 

Untuki mengetahuii apakahi ialat iukur iyang idigunakan idalam ipenelitian 

iini dapat imengukur apa yangi akan idiukur, idan idapat dipercaya 

konsistensiinya, maka akan diilakukan ujii valiiditas dan reiliabilitas terhadap i alat 

ukuri tersebut i.  

1. iValiditas  

Azwari (2007) mengemukakani ipenjelasan idari ivaliditas isebagai 

isalah isatu idari ikonsep untuk imengevaluasi isebuah ialat ites, iyang iberpacu 

pada ikecermatan dan ikecermatan dalam imengolahan ihasil ites yang itelah 

idibuat isehingga idapat dikatakan ilayak dalam imenjalankan ifungsi 

ipengukuran (Azwar, 2007:5). 

Instrumeni ipenelitian atau iskala yang i idigunakan idalam penelitian 

iharus uji validitas terlebihi dahului sebelumi turuni lapangan i. Uji validitas 

dilakukan oleh pakar ahli (expert judgment). Dalam penelitian ini Subjec 

Matteri iExpert adalah iDosen iFakultas iPsikologi iUINi Malang. Kemudian 

instrument tersebut diuji cobakan terhadap subject yang memiliki 

kesamaan dengan subject yang akan di telit yaitu pada Lembaga 

Pemasyarakatan lain.  
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Adapun hasil perhitungan validitas dari  3 variabel sebagai berikut : 

1. Harga Diri 

Hasil analisis dari validitas skala harga diri  dinyataka dalam 

rincian sebagai berikut :  

Tabel 3. 5 : Hasil Analisis dari Validitas Skala Harga 

Aspek Nomor Item Jumlah 

Item Valid 
Valid Gugur 

Power  2,3,5,7,8,9,10 1,4,6 7 

Significance 12,13,14,15 11 4 

Virtue 16,17,18,19,20 - 5 

Competence  22,23,25,26 21,24 4 

Total 20 

 

Berdasarkan hasil  uji coba yang dilakukan peneliti di 

dapakan hasil dari 26 item yang disebar terdapat 6 item yang gugur,  

sedangkan sisanya yaitu  20 item dinyatakan valid. Sehingga 

disimpulkan  skala  harga diri yang digunakan dan telah memenuhi 

atau mencapai standart yang telah ditetapkan yaitu 20 item. 

2. Dukungan Sosial 

Hasil analisis dari validitas skala dukungan sosial  dinyataka 

dalam rincian sebagai berikut :  
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Tabel 3. 6 : Hasil Analisis dari Validitas Skala Dukungan Sosial 

Aspek Nomor Item Jumlah 

Item Valid Valid Gugur 

Dukungan 

emosional 

1,2,3,5,7,8,9,10,11 4,6 9 

Dukungan 

penghargaan 

13,14,15,16 12 4 

Dukungan 

instrumntal 

18,19 17,20 2 

Dukungan 

informatif 

21,22,23,24,26 25,27 5 

Total 20 

 

Berdasarkan hasil  uji coba yang dilakukan peneliti di 

dapakan hasil dari 27 item yang disebar terdapat 7 item yang gugur,  

sedangkan sisanya yaitu  20 item dinyatakan valid. Sehingga 

disimpulkan  skala  dukungan sosial yang digunakan dan telah 

memenuhi atau mencapai standart yang telah ditetapkan yaitu 20 

item. 

3. Resiliensi 

Hasil analisis dari validitas skala resiliensi  dinyataka dalam 

rincian sebagai berikut :  

Tabel 3. 7 : Hasil Analisis dari Validitas Skala Resiliensi 

Aspek Nomor Item Jumlah 

Item Valid 
Valid Gugur 

Regulasi emosi 1,2,4 3 3 

Pengendalian 

impuls 

5,6,7,8 - 4 
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Causal analysis 10  1 

Empati  11,13,14,15 12 4 

Self-efficacy 16,17,18 19 3 

Reaching out 20,21,22 23 3 

Total 18 

 

Berdasarkan hasil  uji coba yang dilakukan peneliti di 

dapakan hasil dari 23 item yang disebar terdapat 5 item yang gugur,  

sedangkan sisanya yaitu  18 item dinyatakan valid. Sehingga 

disimpulkan  skala  harga diri yang digunakan dan telah memenuhi 

atau mencapai standart yang telah ditetapkan yaitu 18 item. 

 

2. Reliabilitas  

Setelahi idata itersebut idikumpulkan, ikemudian data idianalisis 

idengan imenggunakan iteknik ipengelolaan idata. Azwar (2007) menyatakan 

bahwa isalah isatu iciri instrumen alat ukur iyang yang biaik adalahi ireliabel 

dan apabila dilakukan pngukuran pada objek lain dapat menghasilkan 

angka ang relaif sama (2007:4). Azwar (2014) jugai imenyatakan bahwa 

semakini baiki kesetaraan aitem tertentu, makia kioefisien reliiabilitasnya 

akani semakiin mendekatii angka i1,00. Koefisieni keciil mendekat ii iangka 0 

atau iyang imemiliki itanda inegatif mengidentifikasikan bahwa i aiitem iyang 

ibersangkutan itidak imemiliki idaya idiskriminasi (Azwar, 2014:112). 

iPeneliti imenguji ireliabilitas imenggunakan Micosoft Excel 2010 dengan 

menggunakan alpha cronbach. Perhitungan reliabilitas dilakukan setelah 

dilakukan validitas. Hasil perhitungan sebagai berikut. 
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Tabel 3. 8 : Reliabilitasi iSkala iHarga iDiri 

  Kriteria Pengujian   

Nilai Acuan Nilai Cronbach's Alpa Kesimpulan 

0.7 0.92323462 Reliable 

 

Tabel 3. 9 : Reliabilitas Dukungan Sosial 

  Kriteria Pengujian   

Nilai Acuan Nilai Cronbach's Alpa Kesimpulan 

0.7 0.924440692 Reliable 

 

Tabel 3. 10 : Reliabilitas Resiliensi 

  Kriteria Pengujian   

Nilai Acuan Nilai Cronbach's Alpa Kesimpulan 

0.7 0.850364315 Reliable 

 

Adapun rincian hasil reliablitas ivariable iHarga iDiri (iX1) isebesar 

0.923 , variable Dukungan Sosial (X2) mendapat reliablititas sebesar  

0.924 dan variable resiliensi (Y) memperoleh reliabilitas sebesar 0.85. 

Berdasarkan hasil reliabilitas dari 3 skala tersebut itermasuk idalam 

ikategori reliabilitas yang tinggi karena i imendekati iangka i1,00 sesuai 

dengan iyang itelah dijelaskan oleh iAzwar (2014:112) 

H. Analisisi iData 

iKegiatan ipengolahan datai idalam ipenelitian ini di imaksudkan iagar 

mempermudaih peneliiti dalam melakukian analiisis dan mengiinterpretasikan 

dalaim bientuki deskriptif. Diawalii idengan iproses tabulasii data peneli iti d iiambil 

dari kuesioner kemudian dipi indah ke dalam imenggunakan iMicrosoft iExcel 

2010 dimana penelit ii memodiifikasi ijawaban iresponden dengan iskala SS 
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sebelumnya, i S, iTS, STS adalah iangka 1-4 iDengan iSPSS (iStatistical iPackage 

for iSocial iScience) versi i16.0 for iWindows, ihal ini diilakukan dengan 

memasukkani data sesuai variiabel yang relevani untuk memudahkani ianalisis. 

1. Ujii Deskriptif i Datai 

Untuki imengkategorikan dan imengukur itingkat iharga idiri, 

dukungn siocial dan resilienisi diigunakan datia  uiji ideskriptif. Ainalisis 

ideskriptif ipenelitian ini imenggunakan iMicrosoft Oiffice Exceil 2007 dan 

iMicrosoft S iPSS i22.0 for iWindows isebagai ialat ibantu, dan imembagi 

hasilniya menjaidi tiga k iategori: itinggi, irendah, dan isedang. iInformasi 

yang idikumpulkan diiperiksa dalam bierbagai taihap. diiantaranya isebagai 

berikut: 

a. Meani iempirik 

Miean adalah irata-riata darii idata iyang idiperoleh imelalui 

ipenjumlahan, isemua iangka idibagi idengan jiumlah idata itotal. iBerikut 

inii adalahi r iumus iuntuk imenghitung imean: 

M =Σ𝑋÷N 

Keterangan: 

M = Meani 

∑X  = J iumlah niilai dalam diistribusi 

N = iJumlah totail riespondenStandar deviasi 

b. Mencarii Standari Deviasii 

Setelahi meain atau raita-rata dikietahui, imaka selianjutnya adalah 

mencaristandar deviiasi dengan rumus: 

SD = 1/6 (i Max – i Min) 
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Keterangan: 

iSD = iStandar deiviasi  

i Max = skor tiertinggi 

i Min  = sikor tierendah 

c. iKategorisasi 

Tiingkat iharga diri, dukungan sosial dan resiliensi ipada iwarga 

ibinaan ipemasyarakatan iwanita dii Lapas iKelas 1 Madiun idapat idilihat 

imelalui kategoriisasi berikut : 

Tabel 3. 11 : Rumus Kategorisasi 

iNo iKategori iSkor 

1 iTinggi  X > (M+1SD) 

2 iSedang  (M-1SD) ≤ X ≤ (M+1SD) 

3 iRendah  X< (M-1SD) 

Keterangan : 

iX  = iSkor yang diiperoleh isubjek padai skala  

iM  = iMean 

iSD = iStandar Dev iiasi 

 

2. Uji Normalitas  

iUji inormalitas dimaksudkain iuntuk mengu iji apakah variiabel 

igangguan atau riesidual idalam modeli regresii berdiistribusi normal. Ujii 

normaliitas dapat diketahui normal dengan menghitung D hitung < D tabel. 

Perhitungan normalitas menggunakan rumus liliefors sebagai berikut : 
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Keterangan: 

 Max  : nilai maksumum 

      : probabilitas kumulatif normal 

      : probabilitas kumulatif empiris 

 

3. Uji Hipotesis 

Analisisi Regresii Liniier Bergandai 

Analisiis data dailam peneliti ian inii menggunaka in riegresi  l iinier 

berganda. Analisisregresi l iinier iberganda iyaitu isuatu metode ianalisis yang 

idigunakan iuntuk imengetahui seberapabesar ipengaruh ivariabel pada 

ivariabel iyang laini. iTerdapat satui ivariabel idependen dan lebihdari isatu 

ivariabel independen. iPersamaan iregresi ilinear iberganda isebagai berikut: 

Y’ = a + b1 X1 + b2 X2 

Keterangan: 

iY’ = Resiliensi 

iX1 = Harga Diri 

iX2 = Dukungan Sosial 

ia = iKonstanta (nilai Y’ apabila X1, X2…..Xn = 0) 

ib  = iKoefisien iregresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran pelaksanaan penelitian 

1. Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Madiun 

Atas persetujuan DPR-RI memutuskan iUndang-iUndang iNo. i12 

iTahun i1995 itentang iPemasyarakatan. Pemasyarakatan imerupakan 

kegiatan iyang didasarkan pada kelembagaan, system, dan cara dalam 

memberikan pembinaan kepada Warga Binaan Pemasyarakatan sebagai 

ibagian iakhir idari isistem ipemidanaan idalam itata iperadilan ipidana. 

Sedangkan lembaga pemasyaakatan atau yang disebut LAPAS 

merupakan tempat yang digunakan iuntuk ipembinaan inarapidana idan 

ianak ididik ipemasyarakatan.  

Pelaksanaan pembinaan yang dilaksanakan berdasarkan 

pancasila, dalam pelaksanaana melibatkan pembina, yang dibina dan 

masyarakat dengan tujuan agar meningkatnya kualitas yang Warga 

Binaan Pemasyarakatan (WBP). Asas pembinaan pemasyarakatan 

pembinaan juga diatur dalam Undang-undang. Warga Binaan 

Pemasyarakatan (WBP) diartikan sebagai seseorang yang memiliki 

kewajiban menjalankan segala aktifitas di dalam Lembaga 

Pemasyarakatan untuk menjalankan hukuman.   

“Sistemi pembinaani pemasyarakatani dilaksanakan i berdasarkan i 

asas: 
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a. iPengayoman 

b. ipersamaan iperlakuan dan ipelayanan; 

c. ipendidikan; 

d. ipembimbingan; 

e. ipenghormatan i harkat dan imartabat manusia; 

f. ikehilangan kemerdekaan imerupakan satu-isatunya ipenderitaan; 

dan 

g. iterjaminnya ihak untuk itetap iberhubungani dengan ikeluarga dan 

iorang- iorangi tertentu.”  (Pasal 5 UU No.12 tahun 1995) 

iWarga iBinaan Pemasyarakaan idalam ipasal 1 iUndang-iUndang 

No. 12 iterdiri idari inarapidana, ianak ididiki pemasyarakatan dan iklien 

pemasyarakiatan. Target pencapaian pembinaan adalah agar iWarga 

Binaian Pemasyara ikatan dapiat menyadarii kesalaihan yang dilakukan, 

mampu memperbaiki diri menjadi lebih baik, tidak mengulangi 

kesalahan dikemudian hari serta mampu hidup berdampingan dengan 

lingkungan secara baik dan mampu diterima kembali oleh masyarakat 

dengan penuh tanggungjawab. 

Lembagai Peimasyarakatan yang ada di Madiun adalah Le imbaga 

Pemasyarak iatan K ielas I A Madiun, berlokasi di Mangunharjo Kota 

Madiun. Lembaga pemasyarakatan kelas I Kota Madiun menjadi 3 dari 

Lembaga pemasyarakatan kelas I terbesar di Jawa Timur.  Lapas kelas I 

Madiun berkapasitas 825 warga binaan. Dengan jumlah penghuni 1149 

narapidana dan 58 tahanan. Sedangkan pertanggal 12 Mei 2022 terdapat 
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30 Penghuni Binaan Perempuan dengan rincian 22 narapidana dan 8 

tahanan. Perbedaan dari status tahanan dan narapidana yaitu, apabila 

tiahanan m iasih meinjadi kewienangan piihak kepoilisian atau penyidik 

dalam mendalami kasus, sedangkan  narapidana sepenuhnya menjadi 

kewenangan lembaga pemasyarakatan.  

2. Pelaksanaian peneli itian 

Penelitian ini dilaksanakan sejak bulan November 2021 sampai 

bulan Mei 2022. Prosedur pertama yang harus dilakukan yaitu 

melakukan perizinan di Kantor Wilayah Jawa Timur ditujukan kepada 

Lapas Kelas IIB Ngawi dan Lapas Kelas I Madiun. Sebelum dapat 

melakukan penelitian pada bulan Maret dilakukan uji coba skala di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Ngawi. Setelah diuji validitasnya, 

selanjunya pada bulan April 2022 menyebar angket di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas I Madiun. 

B. Uji Deskriptif Data Penelitiain 

1. Deiskripsi su ibjek peinelitian  

Deskripsi subjeik pada peneliti ian ini aidalah Warga Binaan 

Pemasyarakatan Perempuan Kelas I Madiun. Dengan rincian 

sebagai berikut: 
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Tabel 4. 1 : Hasil Deskiptif Frekuensi Subjek Penelitian 

Status Jumlah Prosentase 

 

Narapidana 

 

22 

 

73,33% 

 

Tahanan 

 

8 

 

26,66% 

 

Berdasairkan taibel diatas dapat di iketahui ibahwa jumlah 

keseluruhan nairapidana dan itahanan sejumlah 30 orang. Namun 

dijelakan dalam UU iNo.12 iTahun i1995 tentang iPemasyarakatan 

ibahwa iWarga iBinaan iPemasyarakatan pada Lembaga 

Pemasyarakatan iterdiri idari inarapidana dan ianak ididik 

ipemasyarakatan. Sehingga subjek penelitian yang digunakan 

adalah 22 dengan status sebagai narapidana.  

2. Uji Deskripsi Data 

iUji ideskripsi idata ibertujuani untuk imengkategorikan idan 

imengukur iHarga iDiri (X1) dan Dukungan Sosial(X2) terhadap 

Resiliensi (Y) 
i
pada iWarga iBinaan iPerempuan di iLembaga 

iPemasyarakatan Kelas 1 Mdiun. iPerhitungan ideskripsi data 

iberdasarkan idistribusi no irmal yang idiperoleh dairi meian dan 

st iandar deviiasi. Hasili pierhitungan m iean dan st iandar ideviasi 

kemudiian d iilakukan peingelompokan imenjadi t iiga ikategori iyaitu 

itinggi, isedang dan irendah. iCara iuntuk imengetahui itingkat 

ideskripsi daita didiasarkan ipada sikor iempirik. iPenggunaan iskor  

iempirik  pada  ipenelitian  ini  aidalah  ikarena  menggiunakan  ialat  
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ukur isebagai iacuan idalam imenentukan t iinggi renidahnya skor 

su ibjek. Adapun rinciannya sebagai berikut : 

Tabel 4. 2 : Tabel Descriptive Statistics 

Harga diri   

Dukungan 

Sosial   Resiliensi   

      Mean 60 Mean 78.955 Mean 55.818 

Standard 

Error 3.183 

Standard 

Error 3.058 Standard Error 1.531 

Median 62.5 Median 79 Median 57 

Mode 55 Mode 90 Mode 51 

Standard 

Deviation 14.928 

Standard 

Deviation 14.341 

Standard 

Deviation 7.182 

Sample 

Variance 

222.85

7 

Sample 

Variance 

205.66

5 

Sample 

Variance 51.584 

Kurtosis 6.930 Kurtosis -1.185 Kurtosis -0.991 

Skewness -2.181 Skewness 0.171 Skewness -0.014 

Range 68 Range 45 Range 26 

Minimum 7 Minimum 58 Minimum 43 

Maximum 75 Maximum 103 Maximum 69 

Sum 1320 Sum 1737 Sum 1228 

Count 22 Count 22 Count 22 

 

a) Mean empirik 

Mea in adalah r iata-riata dairi idata yang diiperoleh idengan 

imenjumlahkan   iseluruh   iangka   iikemudian    imembaginya    

isesuaii jumlah ibanyaknya daita ya ing diijumlahkan, diari tabiel d iiatas 

menunjukikan bahiwa mean empiirik pada va iriabel Hiarga D iiri (X1) 

adalah 60, kemudian variabel Dukungan Sosial (X2) adalah 

78,955 dan pada variabel Resiliensi (Y) adalah 55,815. 
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b) iStandar ideviasi 

iSetelah meani atau r iata-raita idiketahui, imaka iselanjutnya 

adaliah menicari  st iandar  ideviasi,  dari  itabel  idiatas  imenunjukkan  

ba ihwa staindar deviiasi pada vairiabel Har iga Diiri (X1) adalah 

14,928 kemudian variabel Duk iungan iSosial (X2) adalah 14,341 

dan pada variabel Resiliensi (Y) adalah 7,182 

c) Kategorisasi 

Setela ih miengetahui niilai meian dan istandar dieviasi maka 

dapat dilakukan penghitungan kategorisasi data pada masing-

masing variabel.  Perhitungan kategorisasi pada  maising-miasing  

variabe il meniggunakan bantuan Ms. iExcel 2010. Bierikut  riincian 

imasing- imasing ivariabelnya: 

1. iHarga iDiri 

iPeneliti imenganalisis idata iharga diri untuk menganalisis 

kategori variable X1. Berdasarkan hasil penghitungan rumus 

kategorisasi menggunakan Microsoft Excel 2010 ditemukan 

kategorisasi harga diri sebagai berikut: 

Tabel 4. 3 : Kategorisasi Harga Diri 

Kategori Kriteria Frekuensi Prosentase 

Tinggi 75<=X 2 9% 

Sedang 45<=X<75 20 91% 

Rendah x<45 0 0% 
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Gambar 4. 1 Diagram harga diri 

Tabel tersebut menjelakan hasil perhitungan variable Harga 

Diri (X1) yang di dapatkan oleh W iarga Biinaan 

Pemiasyarakatan Perempuan di Leimbaga Pemasyiarakatan 

Kielas I Madiun.  Skor kategorisasi tinggi pada variabel Harga 

Diri sebanyak 2 WBP aitau sietara d iengan 9%, adapiun piada 

kateigorisasi sediang terdapat 22 WBP ataiu seitara dengan 

91%, dan tidak terdapat WBP Perempuan yang masuk dalam 

kategorisasi rendah terhadap variable Harga Diri. Sehingga 

dapat diartikan bahwa raita-raita siubjek Harga Diri termasuk 

dalam kat iegori seidang, ha il itersebut dibuktiikan dengan 

frekuens ii yang d iidapati yak ini 20 iatau ijika d iiprosentasikan 

isetara dengan i 91%. 

2. Diukungan iSosial  

Pieneliti imenganalisis idata idukungan sosial untuk 

menganalisis kategori variable X2. Berdasarkan hasil 

penghitungan rumus kategorisasi menggunakan Microsoft 

9% 

91% 

0% 

Prosentase Harga Diri 

Tinggi

Sedang

Rendah
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Excel 2010 ditemukan kategorisasi dukungan sebagai berikut 

sebagai berikut. 

Tabel 4. 4: Kategorisasi Dukungan Sosial 

Kategorii Kriiteria  Firekuensi Pirosentase 

iTinggi 73<=X 4 18% 

Siedang  45<=X<73 15 68% 

Riendah x<45 3 14% 

 

 

Gambar 4. 2 : Diagram Dukungan Sosial 

Tabel diatas menjelaskan hasil skor Dukungan Sosial, yang 

didapatkan dari Wairga Biinaan Pemiasyarakatan Perempuan di 

Lem ibaga Pem iasyarakatan Kelas I Madiun.  Skor Dukungan 

Sosial dengan hasil kategorisasi tinggi pada variabel ini 

sebanyak 4 WBP Perempuan atau setara dengan 18%, adapun 

pada kategorisasi rendah pada variable ini sedang sebanyak 

3 WBP Perempuan atau setara dengan 14%, dan pada 

kategorisasi sedang memiliki jumlah cukup banyak yaitu 

terdapat  15 WBP Perempuan atau setara dengan 68%. Rata-

rata perolehan kategorisasi Dukungan Sosial masuk pada 

Tinggi 
18% 

Sedang  
68% 

Rendah 
14% 

Prosentase Dukungan 
Sosial 
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kategori siedang hal teirsebut dibuiktikan dengan frekiuensi 

yang diidapati yak ini 15 WBP Perempuan iatau jiika 

d iiprosentasikan seitara dengan 68%. 

3. Resiliensi  

Peneliti menganalisis data resiliensi untuk menganalisis 

kategori variable Y. Berdasarkan hasil penghitungan rumus 

kategorisasi menggunakan Microsoft Excel 2010 ditemukan 

kategorisasi dukungan sosial sebagai berikut. 

Tabel 4. 5 : Kategorisasi Resiliensi 

Kategorii iKriteria  iFrekuensi Pirosentase 

iTinggi 63<=X 4 18% 

iSedang  49<=X<63 14 64% 

iRendah x<49 4 18% 

 

 

Gambar 4. 3 :Diagrami Riesiliensi 

Tabel diatas menjelaskan entong perolehan skor Resiliensi 

yang didapatkan dari Wairga Biinaan Pemasyaraikatan 

Perempuan di Lembiaga Pem iasyarakatan Kelas I Madiun.  

Skor Resiliensi kategorisasi tinggi pada variable resiliensi 

18% 
rendah 

64% 
sedang 

18% 
tinggi 

Frekuensi 



57 
 

diperoleh sebanyak 4 WBP Perempun atau setara dengan 

18%, hal yang sama juga pada kategorisasi rendah sebanayk 

4 WBP Perempuan atau setara dengan 18%, dan pada 

kategorisasi sedang memperoleh hasil lebih banyak yakni 

terdapat  14 isubjek iatau isetara idengan 64%. Sehingga 

perolehan rata-rata subjek Resiliensi dengian ikategori isedang 

hal itersebut d iibuktikan dengian ifrekuensi iyang d iidapatii yakni 

14 atau jikia diprose intasikan set iara dengan 64%. 

3. Uji Normalitas 

Ujii  inormalitas   adalahi   isalah   isatu   ujii   iasumsi   yang   

bertujuian unituk miembuktikan biahwa datai  yiang  iakan  diiuji  

teridistribusi  niormal atau tiidak. Modiel iregresi diapat diikatakan 

biaik adalah kietika d iata teridistribusi  no irmal,  ya iitu  aipabila  sikor  

signifik iansi ( ip)  >  0,05,  inamun apiabila  (p)  <  0,05  maika  diata  

tersiebut  diikatakan  tiidak  niormal.  iUji nor imalitas juga dapat 

diketahui dengan menghitung L hitung < L tabel. Padia  penelitiian  

ini imenggunakan  banituan  apliikasi pro igram eixcel 2010 

menggunakan lillifors  Adaipun  hiasil  d iari   u iji  niormalitas  

dijielaskan  padai  tabile  4i.6 sebagai berikut : 

Tabel 4. 6 : Hasil Uji Normalitas 

Variable L Tabel L Hitung Keterangan 

Harga diiri 0.220 0.104428 Normail  

Dukungain 

sosial 

0.220 0.1159 Norimal 

Resiliensi 0.220 0.157 Normal 
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4. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis pada penelitian meggunakan IMB SPSS 

22. Analisis ini menggu inakan uji regiresi liinier beriganda denigan 

vairiabel Harga Diri (X1) dan Dukungan Sosial (X2) terhadap 

Resiliensi (Y). 

Analisisi Piengaruh Hiarga Diiri dan Duk iungan Terh iadap 

Reisiliensi 

Haisil perhitugan regiresi linieir bergainda digunakan untuk 

mempredeiksi besairnya penigaruh antara variiabel independen (X) 

yakni hiarga diiri dan diukungan sosial teirhadap variabel dependen 

yaitu re isiliensi pada Wargia Bi inaan Pemasiyarakatan di Lemba iga 

Pemasya irakatan Kelas I Madiun. Hasil perhitungan pada tabel 

berikut. 

Tabel 4. 7 : iHasil iUji iRegresi Linier Berganda 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

B Std.Error 

1 (constant) 36,436 12,179 

Harga Diri ,227 ,164 

Dukungan Sosial ,032 ,140 

 

iBerdasarkan itabel idiatas imaka ipersamaan r iegresi liinear beriganda 

Y’ = a + b1 X1 + b2 
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Model intepretasi dapat diriumuskan siebagai beirikut: 

Y= 36,436 + 0,227 

X1 + 0,032 X2 

Has iil dari anialisis di iatas dapiat di siimpulkan bahwa : 

a. Niliai ko instanta    dari  persamaan regres i  tersebut bernilai 36,436 

diartikan bahwa jika tidak mengalami konstribusi atau  tidak mengalami 

perubahan pada variaiibel Harga iDiri (X1) dan iDukungan iSosial (X2) 

maka iResiliensi (Y) beirnilai sebiesar 36,436. 

b. Harga Diri (X1) imemiliki niliai ikoefisien    sebesair 0,227. Hail inii dapat 

diiinterpretasikan bahwia variabeli Harga Diri (X1)  me impengaruhi 

Resiliensi (Y) sebesar  0,227. Artinyai setiiap ipeningkatan ivariabel 

dukungan sosial siebesar s iatu isatuan, imaka iakan imeningkatkan 

iresiliensi pada WBP Perempuan sebesar 0,227 dengan asumsi dukungan 

sosial (X2) dan konstanta (a) adalah 0 (nol). Diketahui koefisien 

regresi men iunjukkan b iahwa h iarga d iiri b ierkonstribusi po iisitif 

terha idap resi iliensi WBP Perempuan. Maka semaki in ti inggi harga 

di iri (X1), maka re isiliensi (Y) akan sem iakin tin iggi pula. 

c. Dukungan Sosial (X2i) memiiliki niliai ko iefisien iregresi    sebesar 0,032. 

Hali iini idapat diiinterpretasikan ibahwa variabel duikungan sosial (X2)  

mempengiaruhi iResiliensi (Y) isebesar  0,032. Art iinya isetiap 

peningikatan variiabel dukiungan sosial se ibesar satui isatuan, maka akan 

meningkatkain reisiliensi pada WBP Perempuan sebesar 0,032 dengan 

asumsi harga diri (X1) dan konstanta (a) adalah 0 (nol). Diketahui 
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koefisien regresi menunjuk ikan ibahwa du ikungan isosial 

berkonstribusi p iositif t ierhadap r iesiliensi WBP Perempuan. Maka 

semak iin ting igi d iukungan s iosial (X2), maka r iesiliensi (Y) aka in 

semaki in t iinggi p iula. 

Koefisie in D ieterminasi 

Tabel 4. 8 : Koefisien Determinasi 

Moidel S iummary 

Miodel iR Rii Square 

Adjiusted R 

iSquare 

Std. i Error of 

thie Eistimate 

1 .377
a
 .142 .052 6.99387 

a. Predictors: (Constant), Dukungan Sosial, Harga Diri 

 

Tabel diatas menunjukkan hasil koefisien determinasi (  ) 

yang memiliki fungsi menghitung kemam ipuan m iodel idalam 

menerang ikan v iariasi resiliensi sebagai variabel i iY, s iedangkan 

sisan iya di ijelaskan oleh var iiabel lain d iiluar mo idel. Hasil 

perhitungan koe ifisien de iterminasi (R Square) menggunakan SPSS 

yaitu 0,142 atau 14,2%. Artinya 14,2% viariabel resiliensi diapat 

dijielaskan olieh var iiabel Harga diri dan dukungan sosial siedangkan 

sisa inya 85,8% diiterangkan oleh viariabel liain yanig t iidak bahas dalam i 

peneliitian. 
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C. Pembahasan  

1. Tingkat Harga Diri pada Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) 

Perempuan 

Hasil analisis deskriptif Harga Diri (X1) di dapatkan hasil bahwa 

terdapat sebanyak 2 WBP Perempuan yang memiliki harga diri 

tinggi atau sama dengan 9% dari keseluruhan subjek. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa 2 WBP Perempuan memiliki penilaian positif 

terhadap dirinya, memiliki keyakinan bahwa diri sendiri mampu dan 

sukses berdasarkan standart dan nilai pribadinya serta mengetahui apa 

yang menjadi kelebihan dan menjadikan kelebihan tersebut sebagai 

focus penting pengembangan diri individu.  

Selain itu, terdapat 20 WBP atau sama dengan 91% memiliki 

tingkat harga diri sedang. Hal tersebut berarti 20 WBP Perempuan 

sudah mulai menilai diri secara positif, meski belum memiliki 

keyakinan yang kuat dalam mencapai standart dan nilai pribadi serta 

masih belum focus pada kelebihan diri karena sesekali masih terfokus 

pada kelemahan diri. 

Berdasarkani asipek har iga diiri men iurut Reiivice & Shiatte (2002) 

ditemukan bahwa WBP Perempuan memiliki significane atau 

keberartian yang rendah. WBP Perempuan belum mendapat rasa 

simpati, kepedulian, perhatian dan belum menerima perlakuan positif 

dari orang lain. Tetapi pada aspek competence, WBP Perempuan telah 

berhasil dalam mencapai tugas dan pekerjaan dengan baik. WBP 
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mampu menyelesaikan tugas dan pekerjaan selama di Lapas dengan 

baik. 

Terdapat berbagai fakor yang mempengaruhi harga diri menurut 

Michener, DeLamater & Myers  yaitu family experience, performance 

feedback, dan social comparison (Anggraeni, 2010: 117-125). 

Pertama, family experience merupakan hubungan yang melibakan 

keluarga sebagai lingkungan paling dekat dengan individu. Peran dari 

keluarga dalam pengembanagn harga diri memberi dampak dengan 

terciptakan konsep diri sehingga muncul pemikiran yang baik dengan 

orang-orang penting di sekelilinnya. WBP merasa cukup dalam 

menjalin komunikasi dengan keluarga. Hal tersebut di dasarkan pada 

peraturan lapas yang memperbolehkan melakukan telepon dengan 

keluarga setiap hari pada jam tertentu.  

Kedua, performance feedback diartikan sebagai balasan segala 

sesuatu yang telah kita lakukan. Petugas sipir memberikan 

kesempatan dan kepercayaan kepada WBP untuk berkembang dan 

memperbaiki diri di setiap program pembinaan. Sehingga proses 

pembinaan menjadikan WBP merasa mendapatkan kembali  penilaian 

positif untuk pengalaman dimasa yang akan datang. Ketiga, social 

comparison sebagai pembanding atas kompetensi yang dimiliki 

seseorang sehingga perlu bersaing dengan orang lain agar memiliki 

harga diri yang tinggi.  
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Program pembinaan di Lapas menuntun mereka tumbuh menjadi 

pribadi yang lebih positif. WBP yang memiliki penilaian yang baik 

akan mendapat hak WBP dan mendapat tanggungjawab program kerja 

tertentu. Sehingga terdapat semangat bersaing antar WBP agar lebih 

baik selama di dalam Lapas. 

2. Tingkat Dukungan Sosial pada Warga Binaan Pemasyarakatan 

(WBP) Perempuan 

Hasil analisis deskriptif dukungan sosial (X2) di dapatkan hasil 

bahwa terdapat sebanyak 4 WBP Perempuan atau sama dengan 18% 

yang memiliki tingkat dukungan sosial tinggi. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa 4 WBP Perempuan telah menjalin hubungan 

emosional yang erat dengan keluarga, teman, serta petugas Lembaga 

Pemasyarakat. WBP Pemasyarakatan merasa puas atas pemberian 

kenyaman, kepedulian serta bantuan yang dibutuhkan yang diberikan 

oleh keluarga, teman maupun petugas sipir.  

Kemudian terdapat  sebanyak 15 WBP Perempuan atau sama 

dengan 68% yang memiliki tingkat dukungan sosial sedang. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa 15 WBP Perempuan merasa cukup atas 

pemberian bantuan dan kepedulian dari orang-orag disekitarnya. 

Meskipun masih ada di aspek tertentu yang masih kurang terpenuhi. 

Lalu terdapat  3 WBP Perempuan atau sama dengan 14% yang 

memiliki tingkat dukungan sosial yang rendah. Hal tersebut dapat 

diartikan jika masih kurang mendapat dukungan, perhatian, 
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kenyamanan, dan bantuan yang di dapat dari orang-orang terdekat. 

Hubungan emosional dengan lingkungan tidak berjalan dengan baik.  

Menurut House dan Kahn (1985) mengungkap bentuk-bentuk 

dukungan sosial  yaitu, dukungan emosional atau dukungan yang 

diungkapkan dalam bentuk ekspresi. WBP telah mendapat dukungan 

dari keluarga dalam perhatian atas kebutuhan selama di Lapas. 

Menelpon keluarga menjadikan media bagi WBP untuk mendapatkan 

kepedulian yang nyata dan dekat secara batin. Kedua, dukungan 

penghargaan atau ungkapan positif dengan memberikan tanggapan 

terhadap gagasan dan perasaan seseorang. Petugas sipir memiliki 

peran sebagai seseorang yang membina dan melayani. Selain itu 

memiliki tugas untuk menanggapi permasalahan ataupun pencapaian 

yang sedang dialami WBP.  

Ketiga, dukungan instrumental atau dukungan yang bersifat nyata. 

WBP merasa cukup dengan kepedulian keluarga dalam memenuhi 

kebutuhan makan, keluarga juga memperhatikan kebutuhan pakaian 

dan peralatan kebersihan lain. Keempat, dukungan informasi yang 

dapat ditunjukkan dengan tugas sipir dalam memberi pengarahan, 

saran atau respon baik mengenai permasalahan WBP di dalam lapas. 

3. Tingkat Resiliensi pada Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) 

Perempuan 

Hasil analisis deskriptif resiliensi (Y) di dapatkan hasil bahwa 

terdapat sebanyak 4 WBP Perempun atau sama dengan 18% yang 



65 
 

memiliki tingkat resiliensi tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa 4 

WBP Perempuan memiliki kemampuan dalam menghadapi kesulitan 

dengan baik, mampu mengatasi bahkan mampu bangkit dari masalah 

yang dihadapi. WBP Perempuan yang memiliki tingkat resiliesi 

tinggu juga memiliki kemampuan dalam merespon masa sulit dengan 

baik dan mampu membentuk harapan baru ditengah kesulitan yang 

sedang dihadapi.  

Terdapat 14 WBP Perempuan atau setara dengan 64% dari 

keseluruhan subjek yang memiliki  tingat harga diri sedang. Hal 

tersebut berarti 14 WBP Perempuan sudah memiliki kemampuan 

untuk bangkit dari permasalahan serta memiliki keinginan untuk 

beradapasi dengan masa sulit yang dialami. Kemudian sebanayk 4 

WBP Perempuan atau sama dengan 18% memiliki tingkat resiliensi 

rendah. Hal tersebut memiliki arti bahwa 4 WBP Perempuan tidak 

mampu menghadapi kesulitan dengan baik, tidak memiliki keyakinan 

atas kemampuan diri dalam mencari solusi penyelesaian masalah 

serta cenderung psimis.   

Berdasarkan aspek pembentukan resiliensi menurut Reivice & 

Shatte (2002) didapatkan hasil bahwa warga binaan pemasyarakatan 

memiliki optimisme yang kurang, mereka tidak memiliki keyakinan 

yang baik dalam menghadapi masa tahanan yang lama. Bagi mereka 

berada di lapas merupakan beban yang berat. Sedangkan aspek 

empati WBP Perempuan memiliki kecenderungan menjalin hubungan 
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dengan lingkungan secara positif. WBP mampu mengenali perasaan 

antar sesama WBP Perempuan lainnya.  

4. Pengaruh Harga Diri dan Dukungan Sosial Terhadap Resiliensi 

pada Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) Perempuan 

Hasil penelitian uji regresi linier berganda membuktikan 

hipotesis penelitian ini dengan menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh X1 dan X2 terhadap Y. Sehingga terdapat pengaruh 

antara variabel harga diri dan dukungan sosial terhadap resiliensi 

pada Warga Binaan Pemasyarakatan Perempuan di Lapas Kelas I 

Madiun. Hasil perhitungan uji regresi variabel harga diri dan 

dukungan sosial terhadap resiliensi dengan hasil koefisien 

determinasi (R Square) menggunakan SPSS yaitu 0,142 atau 

14,2%. Sehingga dapat dijelaskan bahwa harga diri (X1) dan 

dukungan sosial (X2) memiliki pengaruh positif terhadap 

resiliensi (Y) sebesar 14,2%. Sehingga apabila harga diri (X1) dan 

dukungan sosial (X2) baik, maka resiliensi (Y) akan semakin baik 

pula. 

Reisnick, dkk., menjelaskan bahwa harga diri merupakan salah satu 

faktor pembentukan resiliensi seseorang. Sehingga apabila harga diri 

seseorang tinggi, maka resiliensi seseorang juga akan tinggi pula 

(Reisnick  dkk.,2011:46). Menurut Coopersmith menerangkan harga 

diri sebagai evaluasi hasil pandang terhadap diri sendiri yang dapat 

diekspresikan melalaui  sikap terhadap diri sendiri. Evaluasi yang 
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dimaksudkan yakni sikap atas penerimaan ataupun penolakan atas 

kepemilikan diri serta adanya keyakinan bahwa diri sendiri mampu 

dan sukses (Coopersmith, 1967:4-5). Hal tersebut berhubungan 

dengan salah satu aspek pembentukan resiliensi yaitu efikasi diri. 

 Efikasi diri adalah keyakinan pada diri sendiri mengenai 

kemampuan untuk memecahkan masalah yang dihadapi serta 

memiliki keyakinan akan sukses. Dampak efikasi diri juga mampu 

membentuk kesehatan mental serta pengembangan motivasi dalam 

menjalani kegiatan. Hal tersebut dibuktikan dengan semangat para 

WBP dalam menjalani rangkaian program pembinaan di Lapas. Hal 

ini sesuai dengan fakta di lapangan yang di sampaikan oleh petugas 

Blok A bahwa WBP memiliki keahlian pada bidang pembinaan 

tertentu. Terdapat WBP yang ahli membuat kue, ahli dalam 

memasarkan kue untuk dijual. Selain itu, mereka juga dipercaya untuk 

menjadi instruktur senam dalam kegiatan rutinan olahraga. Semua 

dilakukan dengan penuh semangat dan tanggungjawab. 

Dukungan sosial juga merupakan aspek yang mempengaruhi 

pembentukan resiliensi. Dukungan sosial juga dapat mempengaruhi 

kesehatan batin dan psikis dan juga dapat mempengaruhi kesehatan 

fisik seseorang (Ganster dan Victo, 1986: 102-110). Sarafino (2011) 

menyebutka bahwa dukungan sosial memberi dampak pada 

peningkatan kesejahteraan individu, dapat mengurangi tingkat 

keparahan stress dan mampu bangkit dari permasalahan karena merasa 
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mendapat bantuan, kepedulian dan perhatian dari orang lain (Sarafino, 

2011:81).  

Pada awal masa pembinaan mereka cenderung murung, tidak bisa 

berbaur dengan teman-teman, sedih serta tidak memiliki semangat 

untuk menjalani kehidupannya. Hal tersebut dikarenakan WBP tidak 

bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru dan tidak dapat 

berdamai dengan keadaan. Namun seiring berjalannya waktu, kondisi 

mereka berubah setelah hidup berdampingan dengan teman di dalam 

Lapas, setelah keluarga dan kerabat memberi perhatian melalui 

kunjungan dan pemberian makan serta kegiatan pembinaan yang 

memberi banyak pengalaman. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penghitungan rumusan i miasalah dan ujii hipiotesis dalam 

peneliitian ini, daipat disimipulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian yan ig telaih d iilakukan didapatkan h iasil 

yaitu tingk iat hairga diiri pada Wargia iBinaan Peimasyarakatan 

(WBP) Perempuan di Lem ibaga Pemasiyarakatan Kelas I Madiun 

mayoritas berada pada tingkaan sedang. 

2. Berdasarkan hasil pen ielitian ya ing teilah dilakukan didapatkan haisil 

yaitu tingk iat diukungan sosiail pada Wariga Biinaan Pemaisyarakatan 

(WBP) Perempuan di Leimbaga Pemaisyarakatan Kelas I Madiun 

mayoritas berada pada tingkatan sedang. 

3. Berdasark ian hasiil pienelitian yanig telah diilakukan diidapatkan hiasil 

yaitu tingkiat resiiliensi pada Wariga Biniaan Pemasyaraikatan (WBP) 

Perempuan di Lemb iaga Pemasyara ikatan Kelas I Madiun mayoritas 

berada pada tingkaan sedang. 

4. Berdasarkan hasil penelitiain yang telah idilakukan diapat diiketahui 

bahwa penigaruh har iga dirii dan diukungan sosiial teirhadap resiiliensi  

pada Wairga Biniaan Pemasyarakat ian (WBP) Perempuan di La ipas 

Kelas I Madiun sebesar yaitu  14,2%, dan 8 i5,8% lain inya 

dipen igaruhi oleh var iiabel la iin yang t iidak ba ihas dalam ipenelitian. 
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B. SARAN 

1. Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) Perempuan harus mampu 

meningkatkan harga diri dan dukungan sosial, agar mampu 

menghadapi masalah dengan baik dan memiliki harapan untuk 

bangkit dari keterpurukan. Meningkatkan harga diri dapat 

dilakukan dengan mencoba mengenali diri sendiri, memandang diri 

secara positif serta menerima diri ada adanya. Meningkatkan 

dukungan sosial dapat membentuk perasaan nyaman tinggal berada 

di lingkungan baru, sehingga cara meningkatkan harga diri dapat 

dilakukan dengan menjalin hubungan baik dengan orang-orang 

disekitar dan menghilangkan pikiran negative. 

2. Bagi lembaga, disarankan untuk terus membimbing dan membina 

Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) Perempuan dengan 

pelayanan yang baik, ramah dan informatif. Agar faktor 

pembentukan resiliensi dapat terpenuhi melalui dukungan sosial. 

Selain itu, pembinaan dengan baik dapat memotivasi WBP dalam 

keikut sertaan program kegiatan sehingga meningkatkan nilai diri 

dan padat menghindari hal-hal negatif yang dapat menurunkan 

resiliensi.  

3. Bagi keluarga dan masyarakat, dalam usaha bangkit dari 

keterpurukan membutuhkan bantuan secara emosional maupun 

materil dari keluarga, teman dan lingkungan masyarakat. Hal ini 

dapat meningkatkan penilaian diri secara positif bagi Warga 
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Binaan Pemasyarakatan (WBP) Perempuan dan kebutuhan 

mendapat dukungan sosial dari orang lain dapat terpenuhi. Bantuan 

sosial dapat ditunjukkan dengan mengirim makanan, 

memperhatikan kesehatan dan menyampaikan kalimat motivasi. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat 

digunakan sebagai data awal dalam pengembangan penelitian 

selanjutnya. Ditemukan adanya dukungan sosial yang lebih rendah 

dari harga diri, sehingga dapat menjadi acuan dalam menggali 

faktor eksternal pembentukan resiliensi pada subjek. 
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LAMPIRAN 1 

Kuesioer Penelitian 
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KUESIONER PENELITIAN 

 

NAMA  : 

USIA   : 

MASA KURUNGAN : 

AWAL KURUNGAN : 

 

Berilah tanda centang (V) pada pilihan jawaban yang sesuai dengan kondisi yang 

menggambarkan diri anda sekarang. 

 

 

No. 

 

 

PERNYATAAN 

Pilihan Jawaban 

Sangat 

Setuju 

Setuju Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1. Saya merasa tidak ada hal yang 

bisa saya banggakan dari diri 

saya (UF)  

    

2. Saya tidak yakin akan mendapat 

kepercayaan masyarakat kembali 

setelah masa hukuman selesai 

meskipun telah berusaha 

berperilaku baik (UF) 

 

    

3.  Saya mudah marah dengan 

perkataan teman yang tidak satu 

pemikiran (UF) 

    

4. Saya sering menolong teman 

yang sedang menghadapi 

masalah selama di lapas (F) 

    

5. Saya cenderung memilih-milih 

dalam menjalin hubungan 

pertemanan dengan warga binaan 

pemasyarakatan lain (UF) 

    

6. Saya menjadi pendengar yang 

baik bagi teman-teman di lapas 

(F) 

    

7. Saya memilih menyendiri 

daripada harus mengobrol 

dengan teman di lapas (UF) 

    

8. Saya memilih menyendiri 

daripada harus mengobrol 

dengan teman di lapas (UF) 

    



78 
 

9. Kepentingan saya diperhatikan 

teman-teman dan petugas sipir di 

lapas (F) 

    

10. Teman-teman di lapas selalu 

bersikap baik dan sopan terhadap 

saya (F) 

    

11. Saya yakin bantuan yang teman 

berikan pasti karena ada maunya 

(UF) 

    

12.  Saya selalu menyelesaikan tugas-

tugas yang diberikan kepada saya 

(F) 

    

13. Saya tidak semangat mengikuti 

program program pembinaan di 

dalam lapas (UF) 

    

14. Saya mematuhi aturan-aturan 

yang ada di dalam lapas (F) 

    

15. Saya melanggar aturan-aturan 

yang ada di dalam lapas karena 

tidak menyukainya (UF) 

    

16. Saya jarang mengikuti program 

pembinaan karena program 

kurang menarik  (UF) 

    

17. Saya tidak memiliki keahlian 

yang bisa saya banggakan dalam 

diri saya (UF) 

    

18. Saya tidak mampu melakukan 

sesuatu seperti apa yang 

diperintahkan kepada saya (UF) 

    

19. Terkadang saya gagal mencapai 

tujuan tertentu (UF) 

    

20. Saya mampu menjadi panutan 

diantara teman-teman lapas lain 

(F) 

    

21. Keluarga besar saya rutin 

mengunjungi saya di lapas (F) 

    

22. Keluarga saya terus memberi 

dukungan semangat kepada saya 

(F) 

    

23. Keluarga saya menerima status     
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atau kondisi saya di dalam lapas 

(F) 

24. Hubungan saya dengan keluarga 

merenggang semenjak saya 

menjadi warga pembinaan 

pemasyarakatan (UF) 

    

25. Teman diluar lapas tidak 

mempedulikan saya lagi selama 

saya menjalani masa hukuman 

(UF) 

    

26. Teman-teman di dalam lapas 

menghibur saya dengan cara 

mengajak saya bercanda saat 

berkunjung (F) 

    

27. Saya senang hidup 

berdampingan dengan teman 

binaan lain. (F) 

    

28. Saya tidak mudah beradaptasi 

dengan teman-teman di dalam 

lapas (UF) 

    

29. Keluarga dan teman membantu 

saya memperbaiki kekurangan 

saya (F) 

    

30. Keluarga dan teman acuh dengan 

kondisi saya (UF) 

    

31. Saya dipercaya ikut 

bertanggungjwab  dalam 

program pembinaan tertentu 

selama di  lapas (F) 

    

32. Saya selalu memberi dorongan 

semangat kepada teman yang 

malas mengkuti program 

pembinaan. 

    

33. Saya dapat menghubungi 

keluarga melalui telepon atau 

sms yang disediakan lapas (F) 

    

34. Petugas sipir memberi penjagaan 

dengan ramah (F) 

    

35. Keluarga berkunjung dan 

membawa makanan ke lapas (F) 
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36. Keluarga, teman dan petugas 

sipir memberi masukan dalam 

menghadapi masalah yang di 

hadapi di dalam Lapas (F) 

    

37. Keluarga, teman dan petugas 

jarang memberi nasehat pada 

saya (UF) 

    

38. Keluarga dan teman memberi 

saya nasehat dalam menghadapi 

masalah (F) 

    

39. Saya berkesempatan 

mengutarakan pendapat saat 

tidak menyukai keadaan tertentu 

(F) 

    

40. Keluarga, teman dan petugas 

sipir memahami perasaan yang 

sedang saya alami. 

    

41. Ketika menghadapi masalah, 

saya siap menanggung resiko 

yang akan terjadi (F) 

    

42. Ketika sedang menyelesaikan 

masalah, emosi saya didominasi 

dengan marah (UF) 

    

43. Saya ingin lari dari masalah (UF)     

44. Saya menerima dengan ikhlas 

putusan masa hukuman yang 

harus saya  jalani di lapas (F) 

    

45. Saya sabar dalam segala kondisi 

yang terbatas selama di lapas (F) 

    

46. Saya meyakini bahwa menjalani 

pembinaan di Lapas akan 

memberikan pelajaran yang 

berharga (F) 

    

47. Berada di Lapas adalah beban 

terberat dalam hidup saya (UF) 

    

48. Hukuman lapas terlalu berat bagi 

saya karena kesalahan yang saya 

lakukan. 

    

49. Sebisa mungkin saya akan 

berusaha untuk membantu ketika 
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teman sedang menghadapi 

kesulitan 

50. Saya merasa bingung untuk 

memahami sikap orang lain. 

    

51. Saya sering terlibat cekcok 

dengan warga binaan di Lapas. 

    

52. Saya suka ketika ada orang lain 

mengalami permasalahan yang 

sama dengan saya. 

    

53. Saya berusaha untuk mengenal 

lingkungan dan warga binaan di 

Lapas. 

    

54. Bagi saya, menjalani pembinaan 

di Lapas adalah hal yang sia-sia. 

    

55. Saya terlalu cepat mengambil 

kesimpulan terhadap suatu 

masalah yang muncul. 

    

56. Saya melakukan aktifitas sehari- 

hari sesuai dengan peraturan 

yang ada di Lapas 

    

57. Saya lebih suka  mengandalkan 

orang lain untuk menyelesaikan 

masalah. 

    

58. Saya melihat tantangan sebagai 

cara untuk belajar dan 

memperbaiki diri. 
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LAMPIRAN 2 

Skala CVR 
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embar Skala CVR Harga Diri (Coopersmith) 

 

Aspek 

 

Indikator 

 

Item 

Pilihan jawaban  

Saran Relevan Tidak 

relevan 

Power Kemampuan 

mengendalikan perilaku, 

pikiran dan perasaan 

1. Saya merasa diri saya bernilai (F) 

2. Saya merasa tidak ada hal yang 

bisa saya banggakan dari diri saya 

(UF)  

3. Saya tidak yakin akan mendapat 

kepercayaan masyarakat kembali 

setelah masa hukuman selesai 

meskipun telah berusaha 

berperilaku baik (UF) 

4. Saya yakin mampu menata hidup 

yang lebih baik setelah masa 

tahanan selesai (F) 

5. Saya mudah marah dengan 

perkataan teman yang tidak satu 

pemikiran (UF) 

6. Saya mudah memaafkan 

kesalahan teman-teman di dalam 

lapas (F) 

   

Kemampuan memberi 

perlakuan baik pada 

7. Saya sering menolong teman yang 

sedang menghadapi masalah 
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lingkungan sekitar selama di lapas (F) 

8. Saya cenderung memilih-milih 

dalam menjalin hubungan 

pertemanan dengan warga binaan 

pemasyarakatan lain (UF) 

9. Saya menjadi pendengar yang 

baik bagi teman-teman di lapas 

(F) 

10. Saya memilih menyendiri 

daripada harus mengobrol dengan 

teman di lapas (UF) 

Significance Menerima perlakuan 

positif dari lingkungan 

11. Saya merasa pendapat saya 

diterima dengan baik oleh teman-

teman dilapas. (F) 

12. Teman-teman di lapas tidak 

mampu memahami pendapat saya 

(UF) 

13. Kepentingan saya diperhatikan 

teman-teman dan petugas sipir di 

lapas (F) 

14. Teman-teman di lapas selalu 

bersikap baik dan sopan terhadap 

saya (F) 

15. Saya yakin bantuan yang teman 
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berikan pasti karena ada maunya 

(UF) 

Virtue  melaksanakan  

kewajiban sesuai 

dengan peraturan yang 

ada 

16. Saya selalu menyelesaikan tugas-

tugas yang diberikan kepada saya 

(F) 

17. Saya tidak semangat mengikuti 

program program pembinaan di 

dalam lapas (UF) 

18. Saya mematuhi aturan-aturan 

yang ada di dalam lapas (F) 

19. Saya melanggar aturan-aturan 

yang ada di dalam lapas karena 

tidak menyukainya (UF) 

20. Saya jarang mengikuti program 

pembinaan karena program 

kurang menarik  (UF) 

   

Competence  Merasa memiliki 

keberhasilan dalam 

mengerjakan tugas yang 

diberikan 

21. Saya dapat melakukan sesuatu 

dengan baik (F) 

22. Saya tidak memiliki keahlian 

yang bisa saya banggakan dalam 

diri saya (UF) 

23. Saya tidak mampu melakukan 

sesuatu seperti apa yang 

diperintahkan kepada saya (UF) 
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24. Saya saya mampu menyelesaikan 

pekerjaan secara mandiri tanpa 

bantuan orang lain (F) 

25. Terkadang saya gagal mencapai 

tujuan tertentu (UF) 

26. Saya mampu menjadi panutan 

diantara teman-teman lapas lain 

(F) 

 

 

 

Lembar CVR Dukungan Sosial (Sarafino) 

 

Aspek 

 

Indikator 

 

Item 

Pilihan jawban  

Saran Relevan Tidak 

Relevan 

Dukungan 

Emosional 

Menerima perhatian 

dari keluarga 

1. Keluarga besar saya rutin 

mengunjungi saya di lapas 

(F) 

2. Keluarga saya terus memberi 

dukungan semangat kepada 

saya (F) 

3. Keluarga saya menerima 

status atau kondisi saya di 

dalam lapas (F) 

4. Keluarga saya tidak 

memperhatikan kebutuhan 

saya selama di lapas (UF) 
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5. Hubungan saya dengan 

keluarga merenggang 

semenjak saya menjadi warga 

pembinaan pemasyarakatan 

(UF) 

 Mendapat kepedulian 

dari teman dari luar 

lapas 

6. Teman diluar lapas saya 

sesekali menjenguk saya di 

Lapas (F) 

7. Teman diluar lapas tidak 

mempedulikan saya lagi 

selama saya menjalani masa 

hukuman (UF) 

8. Teman-teman di dalam lapas 

menghibur saya dengan cara 

mengajak saya bercanda saat 

berkunjung (F) 

9. Teman kadang  mengirim 

makanan ke lapas  (F) 

   

 Menjalin hubungan 

yang baik dengan 

lingkungan baru 

10. Saya senang hidup 

berdampingan dengan teman 

binaan lain. (F) 

11. Saya tidak mudah beradaptasi 

dengan teman-teman di 

dalam lapas (UF) 

   

Dukungan 

Penghargaan 

Mendapat kesempatan 

merubah diri menjadi 

lebih baik 

12. Keluarga dan teman 

memaafkan kesalahan saya (F) 

13. Keluarga dan teman 

membantu saya memperbaiki 
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kekurangan saya (F) 

14. Keluarga dan teman acuh 

dengan kondisi saya (UF) 

 Ikut dalam peranan 

social di lingkungan 

15. Saya dipercaya ikut 

bertanggungjwab  dalam 

program pembinaan tertentu 

selama di  lapas (F) 

16. Saya selalu memberi dorongan 

semangat kepada teman yang 

malas mengkuti program 

pembinaan. 

   

Dukungan 

Instrumental 

Mendapat bantuan 

pertolongan sesuai 

yang dibutuhkan 

17. Saya dapat menghubungi 

keluarga melalui telepon atau 

sms yang disediakan lapas (F) 

18. Petugas sipir memberi 

penjagaan dengan ramah (F) 

19. Keluarga berkunjung dan 

membawa makanan ke lapas 

(F) 

20. Keluarga tidak mempedulikan 

kebutuhan makanan selama 

saya berada di lapas (UF) 

   

Dukungan 

informatif 

Mendapat bantuan 

informasi yang 

dibutuhkan 

21. Keluarga, teman dan petugas 

sipir memberi masukan dalam 

menghadapi masalah yang di 

hadapi di dalam Lapas (F) 

22. Keluarga, teman dan petugas 

jarang memberi nasehat pada 
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saya (UF) 

23. Keluarga dan teman memberi 

saya nasehat dalam 

menghadapi masalah (F) 

Dukungan 

informatif 

Mendapat kesempatan 

menyampikan 

informasi kepada 

orang lain 

24. Saya berkesempatan 

mengutarakan pendapat saat 

tidak menyukai keadaan 

tertentu (F) 

25. Saya sering memendam 

perasaan yang sedang saya 

rasakan (UF) 

26. Keluarga, teman dan petugas 

sipir memahami perasaan yang 

sedang saya alami. 

27. Keluarga, teman dan petugas 

sipir mengetahuai hal yang 

tidak saya suka 

   

 

 

Lembar CRV Resiliensi (Reivice & Shatte) 

 

Aspek 

 

Indikator 

 

Item 

Pilihan Jawaban  

Saran Relevan Tidak 

Relevan 

Regulasi 

Emosi 

Memiliki sikap tenang 

dalam merespon 

kondisi yang sulit 

1. Ketika menghadapi masalah, saya 

siap menanggung resiko yang akan 

terjadi (F) 

2. Ketika sedang menyelesaikan 

masalah, emosi saya didominasi 
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dengan marah (UF) 

Memiliki arah fokus 

pada hal positif 

3. Saya meyakini bahwa setiap 

manusia akan mengalami masalah, 

dan setiap masalah pasti akan 

terlewati (F) 

4. Saya ingin lari dari masalah (UF) 

 

   

Pengendalian 

impuls 

Mampu menahan diri 

dari dorongan dan 

tekanan 

5. Saya menerima dengan ikhlas 

putusan masa hukuman yang harus 

saya  jalani di lapas (F) 

6. Saya sabar dalam segala kondisi 

yang terbatas selama di lapas (F) 

   

Optimisme Mampu menghadapi 

segala sesuatu dengan 

keyakinan yang positif 

7. Saya meyakini bahwa menjalani 

pembinaan di Lapas akan 

memberikan pelajaran yang 

berharga (F) 

8. Berada di Lapas adalah beban 

terberat dalam hidup saya (UF) 

   

Causal 

analysis 

Mampu 

mengidentifikasi 

masalah dengan baik 

9. Berada di Lapas dapat membantu 

saya untuk memperbaiki kesalahan 

di masa lalu. 

10. Hukuman lapas terlalu berat bagi 

saya karena kesalahan yang saya 

lakukan. 

   

Empati Mampu mengenali 

perasaan orang lain 

11. Sebisa mungkin saya akan 

berusaha untuk membantu ketika 

teman sedang menghadapi 

kesulitan. 
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12. Saya memahami bagaimana 

kondisi yang sedang mereka  alami 

dengan melihat ekspresi orang 

tersebut. 

13. Saya merasa bingung untuk 

memahami sikap orang lain. 

Mampu menempatkan 

diri dalam situasi 

tertentu 

14. Saya sering terlibat cekcok dengan 

warga binaan di Lapas. 

15. Saya suka ketika ada orang lain 

mengalami permasalahan yang 

sama dengan saya. 

   

Self-efficacy Mampu membuat solusi 

atas permasalahan yang 

dihadapinya 

16. Saya berusaha untuk mengenal 

lingkungan dan warga binaan di 

Lapas. 

17. Bagi saya, menjalani pembinaan di 

Lapas adalah hal yang sia-sia. 

18. Saya terlalu cepat mengambil 

kesimpulan terhadap suatu masalah 

yang muncul. 

19. Saya masih bingung dengan 

rencana masa depan saya. 

   

Reaching out Mampu 

mengoptimalkan 

kemampuan diri 

20. Saya melakukan aktifitas sehari- 

hari sesuai dengan peraturan yang 

ada di Lapas 

21. Saya lebih suka  mengandalkan 

orang lain untuk menyelesaikan 

masalah. 

22. Saya butuh diyakinkan orang lain, 
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bahwa mereka akan memberi 

bantuan menyelesaikan masalah 

saya. 

Berani keluar dari zona 

nyaman dan melawan 

ketakutan yang 

mengancam. 

23. Saya mempunyai rasa ingin tahu 

yang besar. 

24. Saya kurang suka mencoba hal 

baru. 

25. Saya melihat tantangan sebagai 

cara untuk belajar dan 

memperbaiki diri. 
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LAMPIRAN 3 

ANGKET UJI COBA 
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KUESIONER UJI COBA 

NAMA   : 

USIA   : 

MASA KURUNGAN : 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Berikan tanda (v) pada kotak keterangan sesuai dengan fakta kondisi yang 

anda rasakan 

2. Jabawan SS bukan selalu bernilai tinggi, begitupun jawab STS bukan juga 

jawaban yang memiliki nilai rendah. 

KETERANGAN PILIHAN JAWABAN : 

1. SS  : Sangat Setuju 

2. S  : Setuju 

3. TS  : Tidak Setuju 

4. STS  : Sangat Tidak Setuju 

 

SKALA I 

No. Pernyataan  SS S TS STS 

1 Saya merasa diri saya hebat      

2 Saya merasa memiliki sedikit hal yang dapat 

dibanggakan dalam diri saya 

    

3 Saya tidak yakin saya dapat sukses kedepan 

meskipun sudah berusaha 

    

4 Saya yakin hidup saya akan lebih baik setelah 

masa tahanan selesai 

    

5 Saya mudah tersinggung dengan perkataan 

teman selama di dalam lapas 

    

6 Saya mudah memaafkan kesalahan teman-

teman di dalam lapas 

    

7 Saya sering menawarkan bantuan kepada 

teman-teman dilapas yang sedang menghadapi 

masalah 

    

8 Saya cenderung memilih-milih dalam 

menjalin hubungan pertemanan dengan warga 

binaan pemasyarakatan lain 

    

9 Saya menjadi pendengar yang baik bagi 

teman-teman di lapas 

    

10 Saya cenderung acuh dan memilih sendiri 

daripada harus mengobrol dengan teman di 

lapas 

    

11 Saya merasa teman-teman di lapas dapat 

memahami pendapat saya 

    

12 Teman-teman di lapas tidak mampu 

memahami  pendapat saya  
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13 Kepentingan saya selalu diperhatikan oleh 

teman-teman dan petugas sipir di lapas 

    

14 Teman-teman di lapas selalu bersikap sopan 

terhadap saya 

    

15 Saya merasa gagasan saya ditolak oleh teman-

teman di dalam lapas 

    

16 Saya selalu mengerjakan tugas apapun yang 

diberikan kepada saya 

    

17 Saya tidak semangat mengikuti program 

program pembinaan di dalam lapas 

    

18 Saya mematuhi aturan-aturan yang ada di 

dalam lapas 

    

19 Saya melanggar aturan-aturan yang ada di 

dalam lapas 

    

20 Selama berada di dalam lapas, saya jarang 

mengikuti program pembinaan 

    

21 Saya dapat melakukan sesuatu dengan baik     

22 Saya tidak memiliki banyak kelebihan dalam 

diri saya 

    

23 Saya tidak mampu melakukan sesuatu seperti 

apa yang diperintahkan kepada saya 

    

24 Saya dapat melakukan sesuatu sendiri tanpa 

bantuan orang lain 

    

25 Saya dapat melakukan sesuatu dengan baik     

26 Saya mampu menjadi panutan diantara teman-

teman lapas lain 

    

 

SKALA II 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1 Keluarga besar saya rutin mengunjungi saya 

di lapas 

    

2 Keluarga saya terus memberi dukungan 

semangat kepada saya 

    

3 Keluarga saya menerima status atau kondisi 

saya di dalam lapas 

    

4 Keluarga saya tidak memperhatikan 

kebutuhan saya selama di lapas 

    

5 Hubungan saya dengan keluarga merenggang 

semenjak saya menjadi warga pembinaan 

pemasyarakatan 

    

6 Teman diluar lapas saya sesekali menjenguk 

saya di Lapas 

    

7 Teman diluar lapas tidak mempedulikan saya 

lagi selama saya menjalani masa hukuman 

    

8 Teman-teman di dalam lapas menghibur saya     
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dengan cara mengajak saya bercanda saat 

berkunjung 

9 Teman kadang  mengirim makanan ke lapas       

10 Saya senang hidup berdampingan dengan 

teman binaan lain. 

    

11 Saya tidak mudah beradaptasi dengan teman-

teman di dalam lapas 

    

12 Keluarga dan teman memaafkan kesalahan 

saya 

    

13 Keluarga dan teman membantu saya 

memperbaiki kekurangan saya 

    

14 Keluarga dan teman memberi kritik terlalu 

banyak atas kehidupan saya 

    

15 Saya dipercaya ikut bertanggungjwab  dalam 

program pembinaan tertentu selama di  lapas 

    

16 Saya selalu memberi dorongan semangat 

kepada teman yang malas mengkuti program 

pembinaan. 

    

17 Saya dapat menghubungi keluarga melalui 

telepon atau sms yang disediakan lapas 

    

18 Petugas sipir memberi penjagaan dengan 

ramah 

    

19 Keluarga berkunjung dan membawa makanan 

ke lapas 

    

20 Keluarga tidak mempedulikan kebutuhan 

makanan selama saya berada di lapas 

    

21 Keluarga, teman dan petugas sipir memberi 

masukan dalam menghadapi masalah yang di 

hadapi di dalam Lapas 

    

22 Keluarga, teman dan petugas sipir mengejek 

apabila saya mendapati masalah 

    

23 Keluarga dan teman memberi saya nasehat 

dalam menghadapi masalah 

    

24 Saya berkesempatan mengutarakan pendapat 

saat tidak menyukai keadaan tertentu 

    

25 Saya sering memendam perasaan yang sedang 

saya rasakan 

    

26 Keluarga, teman dan petugas sipir 

mengetahuai hal yang tidak saya suka  

 

    

27 Keluarga, teman dan petugas sipir 

mendengarkan perasaan yang sedang saya 

alami. 
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SKALA III 

No. Pernyataan  SS S TS STS 

1 Ketika menghadapi masalah, saya siap 

menanggung resiko yang akan terjadi 

    

2 Ketika sedang menyelesaikan masalah, emosi 

saya didominasi dengan marah 

    

3 Saya meyakini bahwa setiap manusia akan 

mengalami masalah, dan setiap masalah pasti 

akan terlewati 

    

4 Saya ingin lari dari masalah     

5 Saya menerima dengan ikhlas putusan masa 

hukuman yang harus saya  jalani di lapas 

    

6 Saya sabar dalam segala kondisi yang terbatas 

selama di lapas 

    

7 Saya meyakini bahwa menjalani pembinaan di 

Lapas akan memberikan pelajaran yang 

berharga 

    

8 Berada di Lapas adalah beban terberat dalam 

hidup saya 

    

9 Berada di Lapas dapat membantu saya untuk 

memperbaiki kesalahan di masa lalu 

    

10 Saya merasa sedih ketika harus menjalani 

pembinaan di Lapas. 

    

11 Sebisa mungkin saya akan berusaha untuk 

membantu ketika teman sedang menghadapi 

kesulitan. 

    

12 Saya memahami bagaimana kondisi yang 

sedang mereka  alami dengan melihat ekspresi 

orang tersebut 

    

13 Saya merasa bingung untuk memahami sikap 

orang lain 

    

14 Saya sering terlibat cekcok dengan warga 

binaan di Lapas 

    

15 Saya suka ketika ada orang lain mengalami 

permasalahan yang sama dengan saya 

    

16 Saya berusaha untuk mengenal lingkungan dan 

warga binaan di Lapas 

    

17 Bagi saya, menjalani pembinaan di Lapas 

adalah hal yang sia-sia 

    

18 Saya terlalu cepat mengambil kesimpulan 

terhadap suatu masalah yang muncul 

    

19 Saya masih bingung dengan rencana masa 

depan saya 

    

20 Saya melakukan aktifitas sehari- hari sesuai 

dengan peraturan yang ada di Lapas 
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21 Saya lebih suka  mengandalkan orang lain 

untuk menyelesaikan masalah 

    

22 Saya butuh diyakinkan orang lain, bahwa 

mereka akan memberi bantuan menyelesaikan 

masalah saya 

    

23 Saya mempunyai rasa ingin tahu yang besar     
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LAMPIRAN 4 

HASIL UJI VALIDITAS
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Hasil Uji Validitas Harga Diri 

No. NAMA HD 1 HD 2 HD 3 HD 4 HD 5 HD 6 HD 7 HD 8 HD 9 HD 10 HD 11 HD 12 HD 13 HD 14 HD 15 

1 Oni 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 

2 Iyiik 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 1 1 

3 A.L 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

4 Jeje 1 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

5 Sheila 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 

6 Niknok 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 1 1 

7 Endel 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

8 

Oce 

Macho 2 2 2 4 2 4 2 1 2 2 2 1 2 2 3 

9 

Tante 

Lope 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

10 Samsisca 1 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

11 Mahoe 4 3 1 4 2 4 2 3 2 1 3 2 3 2 2 

12 Sonia 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 

13 Marning 4 4 2 4 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 

14 

Kotrek 

A.S 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 

15 Onah 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 

  

R. Hitung 0.371 0.831 0.744 0.031 0.744 -0.06 0.818 0.737 0.74 0.58 0.414 0.879 0.585 0.575 0.525 

  

R Tabel 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 

 

Keterangan   tidak valid valid tidak valid tidak valid valid valid valid tidak valid valid valid valid 
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HD 16 HD 17 HD 18 HD 19 HD 20 HD 21 HD 22 HD 23 HD 24 HD 25 HD 26 

4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 

3 4 4 3 4 3 4 4 2 1 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 3 

4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 

3 4 4 3 4 3 4 3 2 2 3 

3 4 4 4 4 3 3 3 1 1 3 

3 3 2 2 3 4 2 2 2 1 2 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 2 2 3 2 4 2 2 1 3 

4 3 4 4 3 4 4 4 3 2 4 

4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 

3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 

0.7152 0.597 0.835 0.909 0.597 0.496 0.639 0.814 0.198 0.524 0.558 

0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 

valid valid valid valid valid tidak valid valid tidak valid valid 
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Hasil Uji Validitas Dukungan Sosial 

 

No Nama DS 1 DS 2 DS 3 DS 4 DS 5 DS 6 DS 7 DS 8 DS 9 DS 10 DS 11 DS 12 DS 13 DS 14 DS 15 

1 Oni 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 

2 Iyiik 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 A.L 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 

4 Jeje 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 

5 Sheila 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

6 Niknok 4 3 3 3 4 1 1 2 1 3 4 3 3 4 3 

7 Endel 4 4 4 4 4 1 1 2 3 3 4 4 3 4 3 

8 Oce Macho 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 

9 Tante Lope 4 3 3 3 3 1 2 2 1 3 4 4 3 2 1 

10 Samsisca 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 

11 Mahoe 3 3 4 3 2 2 3 4 4 3 3 4 3 1 3 

12 Sonia 4 3 3 3 1 1 1 1 4 4 4 4 3 3 3 

13 Marning 3 3 3 3 3 4 1 3 2 2 1 3 2 1 3 

14 Kotrek A.S 4 4 3 4 3 2 4 3 2 3 4 3 3 2 3 

15 Onah 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 4 3 3 3 

  

 R. Hitung 0.549 0.535 0.566 0.5 0.55 0.42 0.69 0.57 0.63 0.801 0.597 -0.14 0.827 0.5369 0.622 

  

 R. Tabel 0.514 0.514 0.514 0.514 0.51 0.51 0.51 0.51 0.51 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 

  

 Keterangan valid valid valid tidak valid tidak valid valid valid valid valid tidak valid valid valid 
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DS 16 DS 17 DS 18 DS 19 DS 20 DS 21 DS 22 DS 23 DS 24 DS 25 DS 26 DS 27 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 

4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 

4 4 4 5 4 4 4 4 3 2 3 3 

2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 

4 4 4 2 3 4 1 4 4 1 4 1 

3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

3 4 4 2 2 3 3 3 3 1 2 1 

3 3 4 1 3 4 4 3 3 3 3 3 

2 3 2 2 3 3 1 3 2 1 2 1 

3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 

3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 1 2 

0.74 0.43 0.6233 0.7322 0.5098 0.578 0.5376 0.711 0.6323 0.4521 0.606 0.4861 

0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 

valid tidak valid valid tidak valid valid valid valid tidak valid tidak 
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Hasil Uji Validitas Resiliensi 

 

No Nama  R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 R11 R12 R13 R14 R15 

1 Oni 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

2 Iyiik 4 4 2 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 

3 A.L 4 4 4 4 4 3 4 4 1 3 4 4 4 4 4 

4 Jeje 4 4 2 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 

5 Sheila 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 

6 Niknok 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 1 4 4 4 

7 Endel 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 3 4 4 

8 
Oce 
Macho 4 1 4 2 2 2 4 4 3 3 3 2 1 2 3 

9 
Tante 
Lope 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 

10 
Samsisc
a 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 

11 Mahoe 4 1 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

12 Sonia 4 3 4 4 3 3 3 4 2 3 4 1 4 4 3 

13 Marning 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 4 2 

14 
Kotrek 
A.S 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 1 4 3 3 

15 Onah 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 4 4 3 

16 Rany 4 3 3 4 3 4 3 4 1 3 4 1 4 4 3 



105 
 

17 Dara 4 1 4 2 2 2 4 2 2 4 3 2 1 3 2 

18 Elis 3 2 4 3 3 4 3 4 2 4 3 2 3 4 3 

                                  

  
R. 
Hitung 

0.531
6 

0.68
6 -0.04 

0.81
5 

0.51
8 

0.59
5 

0.55
8 

0.63
1 0.14 

0.64
1 0.79 

0.40
7 

0.70
8 

0.66
9 0.67 

  R. Tabel 0.468 
0.46

8 
0.46

8 
0.46

8 
0.46

8 
0.46

8 
0.46

8 
0.46

8 0.47 
0.46

8 
0.46

8 
0.46

8 
0.46

8 
0.46

8 0.47 

    valid valid tidak valid valid valid valid valid 
tida
k valid valid tidak valid valid 

vali
d 
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 R16 R17 R18 R19 R20 R21 R22 R23 

4 4 4 4 4 4 4 3 

4 4 3 3 3 4 4 2 

4 4 3 3 3 4 4 2 

4 4 3 4 3 4 4 2 

4 4 4 3 4 4 4 3 

4 4 3 3 4 4 4 2 

4 4 4 4 3 4 4 3 

4 2 3 4 2 2 2 3 

3 2 3 4 3 2 2 2 

4 4 4 3 3 4 4 3 

2 3 3 3 3 2 4 2 

4 4 4 4 3 4 4 4 

3 4 3 3 3 2 4 3 

3 2 3 3 3 4 2 3 

3 3 3 3 4 4 3 3 

4 4 4 3 4 4 4 4 

4 2 3 3 2 4 4 4 

4 3 3 4 4 2 2 3 

                

0.6285 0.745 0.507 0.007 0.566 0.79 0.677 -0.04 

0.468 0.468 0.468 0.468 0.468 0.468 0.468 0.468 

valid valid valid tidak valid valid valid tidak 
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LAMPIRAN 5 

SKOR DAN KATEGORISASI
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Skor dan Kategorisasi Harga Diri 

No
. Nama 

H
R 
1 

H
R 
2 

H
R 
3 

H
R 
4 

H
R 
5 

H
R 
6 

H
R 
7 

H
R 
8 

H
R 
9 

H
R 
10 

H
R 
11 

H
R 
12 

H
R 
13 

H
R 
14 

H
R 
15 

H
R 
16 

H
R 
17 

H
R 
18 

H
R 
19 

H
R 
20 

SU
M  

Kategor
i 

1 Meme 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 Tinggi 

2 IP 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 74 Sedang 

3 PM 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 1 1 3 4 4 3 4 65 Sedang 

4 RR 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 1 3 3 2 3 4 57 Sedang 

5 LM 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 71 Sedang 

6 RAD 2 3 4 3 3 3 2 1 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 55 Sedang 

7 YSR 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 69 Sedang 

8 YPL 4 4 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 72 Sedang 

9 AS 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 55 Sedang 

10 HM 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 1 1 3 4 4 3 4 67 Sedang 

11 KSC 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 66 Sedang 

12 SP 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 4 3 3 51 Sedang 

13 NIP 4 2 2 3 2 4 2 1 2 2 2 1 2 2 3 3 3 2 2 3 47 Sedang 

14 AS 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 2 50 Sedang 

15 AASH 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 Sedang 

16 IAF 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 1 2 1 3 2 3 3 3 55 Sedang 

17 MN 3 3 1 3 2 4 2 3 2 1 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 49 Sedang 

18 SS 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 75 Tinggi 

19 TW 4 4 3 3 3 3 3 2 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 60 Sedang 

20 LM 4 4 2 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 70 Sedang 

21 M 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 73 Sedang 

22 YP 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 73 Sedang 
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Skor dan Kategorisasi Dukungan Sosial 

No. Nama 
DS 
1 

DS 
2 

DS 
3 

DS 
4 

DS 
5 

DS 
6 

DS 
7 

DS 
8 

DS 
9 

DS 
10 

DS 
11 

DS 
12 

DS 
13 

DS 
14 

DS 
15 

DS 
16 

DS 
17 

DS 
18 

DS 
19 

DS 
20 SUM Kategori 

1 Meme 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 76 Tinggi 

2 IP 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 78 Tinggi 

3 PM 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 51 Sedang 

4 RR 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 74 Tinggi 

5 LM 3 3 3 3 4 3 2 2 2 1 1 2 2 2 3 3 3 2 3 3 50 Sedang 

6 RAD 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 2 3 67 Sedang 

7 YSR 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 77 Tinggi 

8 YPL 4 3 3 3 3 2 1 2 1 3 4 3 3 4 3 2 2 3 2 3 54 Sedang 

9 AS 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 45 Rendah 

10 HM 4 4 4 4 4 2 1 2 3 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 66 Sedang 

11 KSC 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 2 3 70 Sedang 

12 SP 3 3 3 2 4 3 2 3 2 2 1 2 2 1 2 2 1 3 2 3 46 Sedang 

13 NIP 4 3 3 3 3 3 2 2 1 3 4 4 3 2 1 3 4 4 3 3 58 Sedang 

14 AS 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 63 Sedang 

15 AASH 3 3 4 4 2 3 3 2 3 2 1 2 2 1 3 2 2 3 3 3 51 Sedang 

16 IAF 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 1 3 3 4 4 2 2 62 Sedang 

17 MN 4 3 3 3 3 1 1 1 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 59 Sedang 

18 SS 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 1 2 1 1 3 2 2 3 3 3 45 Rendah 

19 TW 3 3 3 3 3 4 1 3 2 2 1 3 2 1 3 2 3 2 3 3 50 Sedang 

20 LM 3 3 3 2 2 3 2 2 1 3 2 2 1 1 3 2 2 3 3 2 45 Rendah 

21 M 4 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 4 67 Sedang 

22 YP 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 60 Sedang 
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Skor dan Kategorisasi Resiliensi 

No. Nama 
R 
1 

R 
2 

R 
3 

R 
4 

R 
5 

R 
6 

R 
7 

R 
8 

R 
9 

R 
10 

R 
11 

R 
12 

R 
13 

R 
14 

R 
15 

R 
16 

R 
17 

R 
18 SUM Kategori 

1 Meme 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 69 Tinggi 

2 IP 2 3 3 3 2 3 1 3 3 1 3 3 2 3 3 1 2 4 45 Rendah 

3 PM 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 64 Tinggi 

4 RR 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 52 Sedang 

5 LM 3 4 4 1 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 60 Sedang 

6 RAD 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 48 Rendah 

7 YSR 3 4 4 2 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 62 Sedang 

8 YPL 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 66 Tinggi 

9 AS 1 3 3 3 3 3 1 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 43 Rendah 

10 HM 3 4 4 2 3 4 1 4 4 1 4 4 3 3 4 4 4 2 58 Sedang 

11 KSC 3 3 3 3 3 4 1 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 59 Sedang 

12 SP 2 4 4 3 3 3 2 1 2 3 4 2 3 4 2 2 2 3 49 Sedang 

13 NIP 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 3 2 2 2 48 Rendah 

14 AS 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 61 Sedang 

15 AASH 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 4 2 52 Sedang 

16 IAF 3 3 4 4 3 4 1 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 63 Tinggi 

17 MN 2 3 3 2 2 3 2 3 4 2 3 4 3 3 3 2 4 3 51 Sedang 

18 SS 3 3 3 2 3 4 1 4 3 2 3 2 3 3 3 4 2 3 51 Sedang 

19 TW 3 3 3 2 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 57 Sedang 

20 LM 4 3 4 1 3 4 1 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 62 Sedang 

21 M 2 4 2 2 4 3 2 1 3 2 4 2 3 3 2 4 4 4 51 Sedang 

22 YP 4 3 4 2 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 4 2 2 3 57 Sedang 
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LAMPIRAN 6 

HASIL NORMALITAS 
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Normalitas Harga Diri 

no x z F(z) S(z) [F(z)-S(z)] 

1 47 -1.69801 0.044753 0.045455 0.0007016 

2 49 -1.48696 0.068513 0.090909 0.0223962 

3 50 -1.38143 0.083573 0.136364 0.0527906 

4 51 -1.27591 0.100994 0.181818 0.0808238 

5 55 -0.8538 0.196607 0.318182 0.1215744 

6 55 -0.8538 0.196607 0.318182 0.1215744 

7 55 -0.8538 0.196607 0.318182 0.1215744 

8 57 -0.64275 0.260193 0.363636 0.1034431 

9 59 -0.4317 0.332981 0.409091 0.0761103 

10 60 -0.32617 0.372147 0.666667 0.2945194 

11 65 0.201459 0.57983 0.5 0.0798301 

12 66 0.306985 0.620573 0.545455 0.075118 

13 67 0.412511 0.660018 0.590909 0.0691084 

14 69 0.623563 0.733543 0.636364 0.0971791 

15 70 0.729089 0.767026 0.681818 0.0852083 

16 71 0.834615 0.798033 0.727273 0.0707601 

17 72 0.940141 0.826427 0.772727 0.0537002 

18 73 1.045667 0.852143 0.818182 0.0339609 

19 73 1.045667 0.852143 0.863636 0.0114937 

20 74 1.151193 0.875174 0.909091 0.0339172 

21 75 1.256719 0.895572 1 0.1044276 

22 75 1.256719 0.895572 1 0.1044276 
 

NORMALITAS 

rata-rata 63.09090909 

simpangan 
baku 

9.476331875 

MAX  0.294519354 

l hitng 0.104428 

l tabel  0.22 

HASIL NORMAL 
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Hasil Normalitas Dukungan Sosial 

no x z F(z) S(z) [F((z)-S(z)] 

1 45 -1.32756 0.092161 0.045455 0.0467067 

2 45 -1.32756 0.092161 0.090909 0.0012522 

3 45 -1.32756 0.092161 0.136364 0.0442024 

4 46 -1.23742 0.107966 0.181818 0.0738526 

5 50 -0.87685 0.190285 0.227273 0.0369879 

6 50 -0.87685 0.190285 0.272727 0.0824425 

7 51 -0.7867 0.215728 0.318182 0.1024543 

8 51 -0.7867 0.215728 0.363636 0.1479088 

9 54 -0.51627 0.302831 0.409091 0.1062596 

10 58 -0.1557 0.438134 0.454545 0.0164114 

11 59 -0.06556 0.473865 0.5 0.0261354 

12 60 0.024585 0.509807 0.545455 0.0356477 

13 62 0.204871 0.581163 0.590909 0.0097456 

14 63 0.295014 0.616008 0.636364 0.0203552 

15 66 0.565444 0.714114 0.681818 0.0322958 

16 67 0.655587 0.743955 0.727273 0.0166822 

17 67 0.655587 0.743955 0.772727 0.0287723 

18 70 0.926016 0.822781 0.818182 0.0045994 

19 74 1.286589 0.900881 0.863636 0.0372448 

20 76 1.466875 0.928795 0.909091 0.0197041 

21 77 1.557018 0.940267 0.954545 0.0142785 

22 78 1.647162 0.950238 1 0.0497624 
 

NORMALITAS 

rata-rata 59.72727273 

simpangan baku 11.09346362 

max 0.147908796 

L Hitung 0.147 

L Tabel 0.22 

HASIL NORMAL 
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Hasil Normalitas Resiliensi 

no x z F(z) S(z) [F((z)-S(z)] 

1 43 -1.78471 0.037154 0.045455 0.0083002 

2 45 -1.50624 0.066002 0.090909 0.0249067 

3 48 -1.08855 0.138177 0.136364 0.0018136 

4 48 -1.08855 0.138177 0.181818 0.043641 

5 49 -0.94931 0.171231 0.227273 0.0560419 

6 51 -0.67085 0.251159 0.272727 0.0215685 

7 51 -0.67085 0.251159 0.318182 0.067023 

8 51 -0.67085 0.251159 0.363636 0.1124776 

9 52 -0.53162 0.297496 0.409091 0.1115946 

10 52 -0.53162 0.297496 0.454545 0.1570492 

11 57 0.164548 0.56535 0.5 0.0653499 

12 57 0.164548 0.56535 0.545455 0.0198954 

13 58 0.30378 0.619352 0.590909 0.0284432 

14 59 0.443013 0.671122 0.636364 0.0347581 

15 60 0.582245 0.719799 0.681818 0.037981 

16 61 0.721478 0.764692 0.727273 0.0374194 

17 62 0.86071 0.805301 0.772727 0.0325739 

18 62 0.86071 0.805301 0.818182 0.0128806 

19 63 0.999943 0.841331 0.863636 0.0223055 

20 64 1.139175 0.872685 0.909091 0.0364059 

21 66 1.41764 0.921852 0.954545 0.0326933 

22 69 1.835338 0.966772 1 0.0332278 
 

NORMALITAS 

rata-rata 55.81818182 

simpangan baku 7.182229151 

max 0.157049169 

L hitung 0.157 

L tabel 220 

HASIL NORMAL 
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LAMPIRAN 7 

HASIL UJI RELIABILITAS 
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Hasil Uji Reliabilitas Harga Diri (Penelitian) 

Dasar Pengambilan Keputusan 

Jika Nilai Cronbach's Alpa > 70 maka berkesimpulan Reliable 

Jika Nilai Cronbach's Alpa < 70 maka berkesimpulan Tidak Reliable 

 

  Kriteria Pengujian   

Nilai 

Acuan Nilai Cronbach's Alpa Kesimpulan 

0.7 0.92323462 Reliable 

 

 

 

Hasil Uji Reliabilitas Dukungan Sosial (Penelitian) 

Dasar Pengambilan Keputusan 

Jika Nilai Cronbach's Alpa > 70 maka berkesimpulan Reliable 

Jika Nilai Cronbach's Alpa < 70 maka berkesimpulan Tidak Reliable 

 

  Kriteria Pengujian   

Nilai Acuan Nilai Cronbach's Alpa Kesimpulan 

0.7 0.924440692 Reliable 

 

 

 

Hasil Uji Reliabilitas Resiliensi (Penelitian) 

Dasar Pengambilan Keputusan 

Jika Nilai Cronbach's Alpa > 70 maka berkesimpulan Reliable 

Jika Nilai Cronbach's Alpa < 70 maka berkesimpulan Tidak Reliable 

 

  Kriteria Pengujian   

Nilai Acuan 

Nilai Cronbach's 

Alpa Kesimpulan 

0.7 0.850364315 Reliable 
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LAMPIRAN 8 

UJI ANALISIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



118 
 

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 36.465 12.179  2.994 .007 

Harga Diri .277 .164 .365 1.693 .107 

Dukungan Sosial .032 .140 .049 .225 .824 

a. Dependent Variable: Resiliensi 

 

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .377
a
 .142 .052 6.99387 

a. Predictors: (Constant), Dukungan Sosial, Harga Diri 
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LAMPIRAN 9 

SURAT IZIN 
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Surat Izin Uji Coba 
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Surat Izin Penelitian 

 
 


